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ABSTRAK 

Kopi merupakan salah satu jenis minuman global yang dicintai oleh 

sebagian besar manusia salah satunya mahasiswa, alternatif untuk pecinta kopi 

yang tidak ingin keluar rumah yaitu dengan menyeduh kopi sachet salah satunya 

produk kopi Good Day. Labelitas Halal, Preferensi Konsumen dan Kualitas 

Produk dapat menjadi faktor penting untuk mempertimbangkan mahasiswa atau 

masyarakat dalam mengambil keputusan pembelian terhadap produk kopi Good 

Day. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor labelitas halal, 

preferensi konsumen, dan kualitas produk baik secara parsial maupun simultan 

terhadap keputusan pembelian konsumen kopi Good Day (studi empiris pada 

Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto). Penelitian ini 

menggunakan Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto karena 

Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri merupakan mahasiswa yang kental 

akan ilmu agama dimana mahasiswanya dalam memilih suatu produk harus sesuai 

dengan ajaran islam yaitu halalan thayyiban.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan. Adapun teknik pengambilan data dilakukan 

melalui kuesioner dengan populasi yang dipakai adalah mahasiswa UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah proportionate stratified random sampling dengan sampel sebanyak 105 

responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara bahwa preferensi konsumen dan 

kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen kopi Good Day Mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, sedangkan labelitas halal tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Saran untuk peneliti selanjutnya agar 

memperluas objek dan menggunakan produk kopi dari perusahaan lain. 

 

Kata Kunci: Labelitas Halal, Preferensi Konsumen, Kualitas Produk, dan 

Keputusan Pembelian  

mailto:rizkianinurlita@gmail.com


 

vii 

 

THE EFFECT OF HALAL LABELIZATION CONSUMER PREFERENCE 

AND PRODUCT QUALITY ON CONSUMER PURCHASE DECISIONS ON 

GOOD DAY COFFEE PRODUCTS 

(Empirical Study of UIN Students Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto) 

 

 

 

Rizkiani Nurlita 

NIM. 1917201048 

 

E-mail: rizkianinurlita@gmail.com 

Study Program of Islamic Economics, Faculty of Islamic Economics and 

Business, State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 
 

ABSTRACT 

Coffee is a type of global drink that is loved by most people, one of which 

is students. An alternative for coffee lovers who don't want to leave the house is 

brewing sachet coffee, one of which is Good Day coffee. Halal Labeling, 

Consumer Preference and Product Quality can be important factors to consider 

by students or the public in making purchasing decisions for Good Day coffee 

products. This study aims to determine the influence of halal labeling factors, 

consumer preferences, and product quality both partially and simultaneously on 

consumers' purchasing decisions of Good Day coffee (an empirical study on UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto students). This study uses UIN Prof. 

students. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto because UIN students Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri is a student who is thick with religious knowledge where students 

in choosing a product must be in accordance with Islamic teachings, namely 

halalan thayyiban. 

The research method used in this research is quantitative with the type of 

field research. The data collection technique was carried out through a 

questionnaire with the population used were UIN Prof. students. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. The sampling technique used was proportionate stratified 

random sampling with a sample of 105 respondents. The data analysis used in this 

research is multiple linear regression. 

The results of this study indicate that consumer preferences and product 

quality have a positive and significant effect on consumer purchasing decisions 

for Good Day Coffee UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, while halal 

labeling has no positive and significant effect on purchasing decisions. 

Suggestions for future researchers to expand the object and use coffee products 

from other companies. 

 

Keywords: Halal Label, Consumer Preference, Product Quality, and Purchase 

Decision  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1978 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ša Š es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ĥa H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Rr ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

  syin Sy es dan ye ش

  ṣad S es (dengan garis di bawah) ص

 d‟ad D de (dengan garis di bawah) ض



 

ix 

 

 ṭa T te (dengan garis di bawah) ط

 ża Z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W W و

 ha’ H Ha ة

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

 ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Jizyah جزي ة ditulis Hikmah حكمة

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 



 

x 

 

a. Bila diikuti dengan sandan “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ء   ليا  ألو  مة ا  كر  ditulis karâmah al-auliyâ 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakar, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

ر طف ل ة ا ا ك  ز  ditulis zakât al-fiṯr 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah ditulis a 

  َ  Kasrah ditulis i 

  َ  Dammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a 

ة يله  جا   ditulis Jâhiliyah 

2. Fathah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis Tansa تنس  

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i 

يم   كر   ditulis karȋm 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

ض  ور ف    ditulis Furŭd 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 



 

xi 

 

مبينك   ditulis Bainakum 

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول  

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostof 

نتم   أا  ditulis a’auntum 

ت  عد أ  ditulis u’iddat 

 

8. Kata Sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah 

س ا يق ل  أ  ditulis al-qiyâs 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah dengan menggunakan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 

ء   لسما   ا  ditulis as-samâ 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kata 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ض ور ف لو ي ا ذ  ditulis zawi al-furŭd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan minuman berwarna hitam gelap dengan aroma 

yang sangat khas biasanya diseduh menggunakan air panas dan pada 

dasarnya memiliki rasa pahit. Kopi merupakan salah satu jenis minuman 

global yang dicintai oleh sebagian besar umat manusia dan kini sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup, kopi sendiri bisa dijumpai di cafe, coffe 

shop, restoran bahkan kopi juga bisa ditemukan di warung. Kopi dapat 

dinikmati oleh hampir semua kelompok usia sebagai minuman berenergi. 

Salah satunya mahasiswa, mahasiswa merupakan generasi milenial dimana 

kaum milenial menjadikan cafe sebagai tempat nongkrong bersama 

sahabat untuk melepaskan penat. Kopi juga dapat dinikmati dengan mudah 

dirumah tanpa harus jauh-jauh pergi keluar rumah dan tanpa memerlukan 

biaya yang mahal. Salah satu alternatif untuk pecinta kopi yang tidak ingin 

keluar rumah yaitu dengan menyeduh kopi sachet. 

Tabel 1.1 Produk Kopi Good Day 

Gambar Produk Kopi Good Day 

Varian Kemasan Produk Kopi 

Good Day 

 

 

 

Varian produk kopi good day dalam 

kemasan sachet 

 

 

 

Varian produk kopi good day dalam 

kemasan botol 

 

Kopi good day merupakan salah satu kopi sachet yang memiliki 

banyak varian aneka rasa. Selain kemasan sachet, kopi good day memiliki 



2 
 

 
 

varian dalam kemasan botol, dan juga kemasan kotak yang siap minum. 

Kopi ini dikenal dengan selogan “karena gaul punya banyak rasa” yang 

menggambarkan banyaknya rasa/varian pada kopi tersebut. Adanya kopi 

good day ini memudahkan para remaja, orang dewasa, serta orang tua, 

khususnya para mahasiswa untuk meminum kopi tanpa perlu pergi ke cafe 

dan mengeluarkan biaya yang cukup mahal, dengan adanya kopi good day 

ini mereka hanya perlu menyeduh dan menikmatinya dirumah dengan 

harga yang murah dan rasa yang berkualitas. 

Kopi good day di produksi oleh PT. Santos Jaya Abadi, yang 

merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi aneka minuman. 

Perusahaan ini memproduksi kopi dengan merek Kapal Api, Eilso, ABC 

dan lain-lain. Good Day merupakan kopi yang di produksi oleh PT. Santos 

Jaya Abadi sejak awal tahun 2001. Kopi good day saat ini sudah 

mengeluarkan banyak varian rasa untuk menarik minat konsumen, 

diantaranya Cappuccino, Tiramissu Bliss, Funtastic Mocachino, Coffe 

Freeze serta Choco Orange. Kopi Good Day ini berhasil menduduki 

peringkat keenam dalam top brand kopi terlaris dengan memiliki sales 

volume 3,2%, dan kopi Good Day menduduki posisi nomor satu kategori 

kopi bubuk instan dari kopi Indocafe dan Nescafe. Kopi Good Day ini 

banyak diminati oleh kawula muda di Indonesia. Produk terlaris kopinya 

pada tahun 2022 yaitu Good Day Mocacino yang dibalut dengan rasa 

mocacino yang lezat (Wiwaha, 2022).  

Tabel 1.2 TOP BRAND INDEX FASE 1 2022 

Kategori Kopi Bubuk Instan (maju kedepan) 

 

Sumber:https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/?tbi_year=2022 

Brand Top Brand Index 

2022 

Penghargaan 

Top Brand 

Good Day 37.6% TOP 

Indocafe 16.2% TOP 

Nescafe 6.3% - 

https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/?tbi_year=2022
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Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa kopi Good Day 

menempati urutan pertama dengan presentase 37.6%, dengan data tersebut 

hadirnya kopi Good Day dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Kemunculan kopi Good Day ternyata dapat mengalahkan Indocafe dan 

juga kopi Nescafe. Peningkatan nilai Top Brand Index (TBI) kopi Good 

Day karena Good Day memiliki tagline yang sangat menarik, yaitu 

“karena gaul punya banyak rasa, kopi Good Day punya banyak rasa untuk 

harimu” hal tersebut menyebabkan kopi Good Day kerap diingat, dikenal, 

dan dinikmati para anak muda, bahkan kopi Good Day sangat mudah 

diperoleh. Di samping itu, pada saat mewujudkan brand awareness, kopi 

Good Day membangun consumer relationship melalui akun sosial 

miliknya, serta kopi Good Day juga kerap mengadakan event, contohnya 

bentuk persaingan untuk menciptakan iklan Good Day, yang menunjukan 

peningkatan pada pangsa pasar, serta peningkatan minat konsumen pada 

kopi Good Day. Hal tersebut menjadikan kopi Good Day sebagai Top 

Brand Index nomor satu dibandingkan kopi merk lain. Dengan 

keberhasilan menempati urut pertama Good Day diharapkan mampu untuk 

terus melakukan inovasi-inovasi baru agar bisa menjaga kepercayaan 

konsumen terhadap kualitas produknya (Laraswati, 2018). 

Kopi good day ini memiliki kandungan zat yang dinamakan kafein 

dan kandungan yang ada pada kafein dapat meningkatkan kesadaran 

(Maghfiroh, 2019). Sebagian mahasiswa mengonsumsi kopi karena 

kandungan yang ada pada kafein tersebut dapat membantu mahasiswa 

pada pagi dan malam hari untuk mencegah kantuk saat mengerjakan tugas 

kuliah di pagi hari khususnya bagi mahasiswa yang sedang menulis 

skripsi. 

Tabel 1.3 Jumlah mahasiswa aktif UIN. Prof. KH. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto Periode 2023 

Fakultas Jumlah  

Mahasiswa Aktif 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2.637 

Fakultas Syariah  2.256 

Fakultas Dakwah dan Komuniksi 2.626 

Fakultas Tarbiyah 4.726 

 Fakultas Fuah 837 

Program Pasca Sarjana 508 

JUMLAH 13.590 

Sumber:Akademik kemahasiswaan UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

Menurut Taufik Rahmat (201 dalam penelitiannya mengenai 

minuman favorit mahasiswa Purwokerto, ia mengatakan bahwa dari 

observasi penelitiannya good day merupakan salah kopi yang banyak 

digemari oleh mahasiswa di Purwokerto. Sebab, good day selalu menjadi 

pilihan mahasiswa karena mudah ditemukan dimanapun dan varian rasa 

kopi good day yang banyak dan menarik. Mojok.co memfokuskan pada 

lima varian kopi good day yang menjadi favorit mahasiswa yaitu good day 

chococinno, good day caribbean nut, good day freeze choco orange, good 

day cappucino, dan good day moccacino.     

UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri merupakan institusi pendidikan 

yang berada di Purwokerto dan keseluruhan mahasiswa maupun dosennya 

beragama Islam, sehingga menjadikan UIN ini tempat yang tepat untuk 

dijadikan sebagai objek penelitian, karena banyaknya mahasiswa UIN 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang merupakan kaum generasi 

milenial.  

Gambar 1.1 Komentar pada akun Instagram Good Day 
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Berdasarkan komentar-komentar yang ada pada akun Instagram 

resmi good day yaitu gooddayid memperlihatkan banyaknya kaum 

milenial yang menyukai varian-varian yang ada pada produk kopi good 

ini.  

Untuk melihat dan mengetahui kaum milenial yang juga menyukai 

kopi good day di UIN. Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto maka 

diadakan wawancara langsung pada 9 November 2022 dengan beberapa 

mahasiswa UIN. Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa tertariknya mahasiswa UIN. Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, salah satunya mahasiswa yang bernama 

Agista prodi tadris Bahasa Inggris angkatan 2020 ia mengatakan alasanya 

sering membeli kopi good day karena harganya yang terjangkau dan 

variannya yang banyak namun menurutnya labelitas halal tidak terlau 

berpengaruh, dan beberapa mahasiswa lain dari prodi perbankan syariah 

angkatan 2022 berpendapat bahwa alasan mereka tertarik untuk membeli 

produk kopi good day karena melihat iklan di televisi, sosial media dan 

tertarik untuk membeli dan mencobanya. Beberapa mahasiswa di UIN 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto ini membeli produk kopi good day 

karena harganya yang murah dan sudah memiliki labelitas halal, ada juga 

yang melakukan pembelian kopi good day ini karena memiliki banyak 

varian rasa dan tertarik untuk mencoba semua varian rasanya. Lalu 

beberapa mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam mengatakan jika 
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produk kopi good day ini berkualitas baik dan memiliki rasa yang nikmat 

dan harga yang terjangkau. Dari hasil wawancara pada tanggal 9 

November 2022 dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto banyak yang tertarik untuk membeli kopi 

good day karena rasa, kualitas serta selera mahasiswa yang kebanyakan 

lebih menyukai kopi good day dibandingkan merk lain, menjadikan kopi 

good day sebagai pilihan yang tepat untuk di konsumsi. Hasil tersebut 

sudah sesuai dengan theory of reasoned action yang dimana membahas 

mengenai prilaku dan sikap individu yang rasional dalam 

mempertimbangkan tindak serta implikasi dari pengambilan keputusan 

dan membentuk variabel preferensi konsumen dan keputusan pembelian.  

Perusahaan kopi tidak bisa lepas dari persaingan mengingat jumlah 

perusahaan kopi sangat banyak terlebih di era Globalisasi ini, persaingan 

usaha semakin ketat yang tentunya akan berdampak pada suatu perusahaan 

dalam mempertahankan pangsa pasar. Banyaknya konsumen yang 

mengonsumsi serta loyal dalam produk menggambarkan keberhasilan 

suatu perusahaan. Setiap pelaku usaha dituntut untuk memiliki kepekaan 

terhadap produk termasuk industri makanan dan minuman di Indonesia 

yang sangat bervariasi dan menempatkan kepuasan pelanggan sebagai 

tujuan utama. Para pelaku bisnis harus menyiapkan strategi agar dapat 

mengambil hati konsumen. Semakin ketatnya persaingan bisnis minuman 

saat ini, membuat perusahaan dituntut agar bergerak lebih cepat untuk 

menarik para konsumen sehingga perusahaan perlu mencermati perilaku 

konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliannya 

dalam pemasaran sebuah produk yang dilakukan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu labelitas halal, 

preferensi konsumen dan kualitas produk tersebut (Malisa, 2019). 

Dalam rangka mengonsumsi suatu barang atau produk tidak boleh 

sembarangan, karena sebagai masyarakat muslim haruslah meneliti 

terlebih dahulu barang yang akan dikonsumsi sebelum membelinya, 

karena setiap individu memiliki hak untuk memutuskan membeli atau 
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tidak suatu barang. Konsumen bukan hanya menuntut produk pangan yang 

terjamin kandungan gizinya namun juga keamanannya karena bagi 

konsumen muslim produk pangan yang aman bukan hanya terbebas dari 

zat kimia maupun mikrobiologi, namun juga ada unsur yang hakiki, yaitu 

terbebas dari bahaya zat-zat yang diragukan atau diharamkan (Adisasmito, 

2008).   

Konsep kehalalan ini sudah diterapkan di kehidupan masyarakat 

muslim karena kehalalan adalah indikator bagi konsumen muslim dalam 

mengonsumsi suatu produk. Halal itu sendiri yaitu sesuatu yang baik dan 

bersih untuk dimakan atau dikonsumsi oleh manusia menurut syariat 

Islam. Bagi umat muslim kesalahan dalam memilih suatu produk makanan 

yang dikonsumsi dapat menyebabkan kerugian, baik kerugian lahir 

maupun kerugian batin (Sumarwan, 2011). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa label merupakan 

bagian sebuah kemasan yang di rancang secara rumit dan menjadi bagian 

dari kemasan, label biasanya berisi sebuah merk, dan informasi mengenai 

sebuah produk. Sedangkan label halal merupakan salah satu informasi 

yang dicantumkan pada produk makanan untuk mengetahui apakah produk 

yang dihasilkan benar kehalalannya. Aturan yang sudah berlaku mengenai 

pencantuman label halal pada produk makanan harus melalui pemeriksaan 

dan sertifikasi halal dari pihak yang berwenang yaitu LPPOM-MUI 

(Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia) agar dapat diketahui kehalalan komposisi dan asal-usul serta 

cara memproduksi makanan yang diproduksinya (Anosa, 2018).  

Penelitian mengenai labelitas halal pada suatu produk telah diteliti 

oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian dari Vivi Yunitasari, dan Moch. 

Khoirul Anwar (2019) dengan judul “Pengaruh Label Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan Impor Pada Mahasiswa 

Ekonomi Universitas Negri Surabaya” menunjukan bawa label halal 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Yunitasari, dkk., 2019). 
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Kemudian diperkuat dengan penelitian dari lembaga LPPOM-MUI 

(Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia), lembaga ini dibentuk untuk membantu MUI dalam 

menentukan kebijaksanaan, merumuskan ketentuan-ketentuan, 

rekomendasi dan bimbingan yang menyangkut pangan, obat-obatan dan 

kosmetika sesuai dengan syariat Islam. Lembaga inilah yang berhak 

memberikan sertifikat halal pada perusahaan yang mencantumkan label 

halal. Label halal di Indonesia diperoleh melalui uji sertifikasi produk 

yang dilakukan oleh LPPOM-MUI, tidak semua produk bisa 

menempelkan labelitas halal yang dikeluarkan oleh LPPOM-MUI hanya 

produk yang sudah tersertifikasi halal lah yang dapat mencantumkan 

labelitas halal pada produknya (Anggraini, D.S., 2020).       

Selain labelitas halal penelitian selanjutnya yang telah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya yaitu preferensi konsumen. Hasil penelitian dari 

Mutia Ardini, Cut Gustiana dan Silvia Anzitha (2022) dengan judul 

“Analisis Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

Ikan Bandeng (Chanos chanos) di Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh 

Tamiang” menunjukan bahwa preferensi konsumen berpengaruh secara 

signifikan dan  positif terhadap keputusan pembelian (Ardini, dkk., 2022). 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Assael (2007) yang 

membahas mengenai preferensi, menurutnya preferensi adalah kesukaan, 

pilihan atau sesuatu yang lebih disukai oleh konsumen. Penelitian 

mengenai preferensi konsumen terhadap suatu produk sudah dilakukan 

sebelumnya, pada beberapa penelitian. Hal ini menunjukan bahwa 

preferensi konsumen merupakan hal yang penting dalam proses pemasaran 

karena berhubungan erat dengan keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, yaitu tujuan pada keputusan pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen atas dasar preferensi konsumen (Lolowang, 

2019). 

Selain labelitas halal dan preferensi konsumen penelitian 

selanjutnya yaitu kualitas produk. Penelitian yang dilakukan oleh Wanda 
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Intan Aghitsni dan Nur Busyra (2022) dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Kendaraan Bermotor di Kota 

Bogor” hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 0,677 

atau 67,7% (Aghitsni & Busyra, 2022). 

Suatu produk yang memiliki kualitas yang baik akan lebih diminati 

konsumen, karena kulitas dapat ditentukan dari bahan baku serta proses 

produksi yang baik (Mayangsari, 2022). Sudirjo & Handoyo, (2018) 

menyatakan bahwa kualitas produk yang baik akan mendorong perusahaan 

untuk mempertahankan usahanya tersebut dan mampu bersaing dengan 

pesaing lainnya.  

Saat ini banyak sekali perusahaan yang telah memproduksi kopi, 

semua itu karena gaya hidup masyarakat saat ini. Para remaja, orang 

dewasa, serta orang tua yang kebanyakan menggemari kopi, terlebih pada 

saat ini kopi memiliki banyak varian rasa. Kopi dianggap sebagai 

penghilang kantuk yang sangat praktis dan disukai oleh semua kalangan. 

Masyarakat membutuhkan minuman berkafein seperti kopi yang dianggap 

sangat efektif dalam menghilangkan kantuk dari pada minuman berenergi.  

Penelitian ini memfokuskan pada penggunaan variabel labelitas 

halal, preferensi konsumen, kualitas produk dan keputusan pembelian. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang jelas disertai 

dengan bukti yang konkrit mengenai bagaimana pengaruh labelitas halal, 

preferensi konsumen dan kuliatas produk terhadap keputusan pembelian 

konsumen (kategori masyarakat muslim). Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian produk. Dari latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Labelitas 

Halal, Preferensi Konsumen, dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Kopi Good Day (Studi 

Kasus Mahasiswa UIN PROF. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto)”. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah labelitas halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk kopi Good Day? 

2. Apakah preferensi konsumen berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk kopi Good Day? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk kopi Good Day? 

4. Variabel mana yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk kopi Good Day? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh labelitas halal terhadap keputusan 

pembelian produk kopi Good Day 

b. Untuk mengetahui pengaruh preferensi konsumen terhadap 

keputusan pembelian produk kopi Good Day 

c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk kopi Good Day 

d. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk kopi Good Day 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat 

mengetahui pengaruh labelitas halal, preferensi konsumen dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen, dan 

diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat serta 

dapat memberikan kepuasan kepada konsumen.  

b. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan 

pengetahuan khususnya dalam pemahaman mengenai labelitas 
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halal, preferensi konsumen, kualitas produk dan keputusan 

pembelian.  

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

dapat menerapkan ilmu yang telah di dapat di bangku kuliah, 

khususnya yang berhubungan pada masalah penelitian ini.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Theory of Reasoned Action (Tindakan Beralasan) 

Grand theory pada penelitian ini menggunakan theory of reasoned 

action pada bidang pemasaran. Teori tindakan beralasan dirumuskan 

pada tahun 1967 dalam upaya untuk memberikan konsistensi dalam 

hubungan antara perilaku dan sikap. Menurut (Fishbein dan Ajzen 

2004) teori tindakan beralasan yaitu individu rasional dalam 

mempertimbangkan tindak serta implikasi dari pengambilan 

keputusan. Teori tindak beralasan dikembangkan untuk menguji 

hubungan antara sikap dan perilaku.  

Seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku merupakan 

respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). 

Teori ini dikenal dengan Teori Skiner atau teori S-O-R (Stimulus-

Organisme-Respon). Namun dalam kenyataan, stimulus yang diterima 

oleh organisme tidak selamanya mampu menghasilkan perilaku, ada 

beberapa faktor lain yang berperan dalam menculnya perilaku, salah 

satunya adanya niat untuk berperilaku tertentu dari suatu individu. Niat 

itu sendiri juga tidak akan muncul tanpa adanya determinan yang 

mempengaruhi.  

Pada tahun 1969, Wicker memimpin survei dan review literatur 

secara luas terhadap hubungan sikap dan perilaku. Fishbein dan Ajzen 

ikut dalam survei dan review tersebut. Mereka ingin mengeksplorasi 

cara untuk memprediksi perilaku dan hasil. Mereka berasumsi bahwa 

individu biasanya cukup rasional dan menggunakan informasi yang 

tersedia secara sistematis dan individu akan mempertimbangkan akibat 

dari tindakannya sebelum ia memutuskan menampilkan atau tidak 

suatu perilaku. Setelah mereview semua penelitian yang pernah 

dilakukan oleh para ahli sebelumnya, mereka mengembangkan teori 
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yang dapat memprediksi dan memahami perilaku dan sikap. Teori ini 

yang disebut Theory of Reasoned Action (Mahyarni, 2013). 

2. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian  

Sebiffman dan Kanuk (2000) mendefinisikan keputusan 

sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau 

lebih. Seseorang konsumen yang hendak memilih harus memiliki 

pilihan alternatif. Suatu keputusan tanpa pilihan disebut “pilihan 

Hobson”.  

Setiadi (2003) mendefinisikan bahwa inti dari 

pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian 

yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 

perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu diantaranya. 

Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang 

disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.    

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semua 

perilaku sengaja dilandaskan pada keinginan yang dihasilkan 

ketika konsumen secara sadar memilih salah satu diantara 

tindakan alternatif yang ada. 

b. Faktor yang mempengaruhi Perilaku Pembelian Konsumen 

Keputusan pembelian dari konsumen sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor penting. Faktor-faktor pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologis. Masing-masing dari faktor-faktor tersebut memiliki 

subfaktor yang menjadi elemen pembentuknya salah satunya, 

yaitu: 

1) Faktor Budaya 

Faktor budaya memiliki pengaruh yang sangat luas 

dan mendalam terhadap perilaku konsumen, mencangkup 

budaya, sub budaya, dan kelas sosial konsumen. Setiap 

perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai sistem nilai 
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dan norma budaya yang berlaku pada suatu daerah tertentu, 

untuk itu perusahaan harus tau produknya itu dipasarkan pada 

suatu daerah yang berkebudayaan seperti apa dan bagaimana.  

Sub budaya adalah kelompok orang yang mempunyai 

sistem nilai yang sama berdasarkan pada pengalaman hidup 

dan situasi. Sub budaya meliputi nasionalisasi, agama, 

kelompok ras dan wilayah geografis.  

Kelas sosial adalah divisi atau bagian-bagian 

masyarakat yang relative permanen dan teratur dengan para 

anggotanya yang mengikuti nilai-nilai, kepentingan dan 

perilaku yang sama. Kelas sosial tidak di tentukan oleh satu 

faktor saja, misalnya pendapatan, tetapi ditentukan sebagai 

suatu kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, dan 

kekayaan (Kolter, 1997). 

2) Faktor Sosial 

Selain faktor-faktor budaya, perilaku konsumen juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, 

keluarga, serta peran dan status sosial konsumen. Kelompok 

acuan adalah kelompok yang memiliki pengaruh langsung 

atau tidak langsung terhadap sikap atau tingkah laku 

seseorang, seperti teman, saudara,tetangga dan rekan kerja.  

Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang 

paling penting dalam masyarakat dan anggota keluarga 

sangat mempengaruhi perilaku pembelian. Sedangkan peran 

status seseorang yang berpatisipasi diberbagai kelompok 

akan membawa pada posisi tertentu. Setiap peran membawa 

status yang mencerminkan penghargaan yang diberikan oleh 

masyarakat. Seseorang sering kali memilih produk yang 

menunjukan status mereka dalam masyarakat. 
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3) Faktor Pribadi 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi seperti usia dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, keadaan ekonomi dan gaya hidup, serta 

kepribadian dan konsep diri pembeli. Usia berhubungan erat 

dengan perilaku dan selera seseorang, dengan bertambahnya 

usia seseorang diikuti pula dengan berubahnya selera 

terhadap produk begitu juga dengan faktor pekerjaan dan 

keadaan ekonomi.  Situasi ekonomi seseorang akan 

mempengaruhi pilihan produknya.  

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang didunia yang 

diwujudkan dalam aktivitas, interes dan opininya yang 

menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan kepribadian 

tiap orang yang berbeda mempengaruhi perilaku pembelinya. 

kepribadian adalah karakteristik psikologis seseorang yang 

berbeda dengan orang lain yang menyebabkan respon yang 

relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan 

disekitarnya.  

4) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi pilihan 

pembelian terdiri dari empat faktor, yaitu motivasi, persepsi, 

pengetahuan, keyakinan dan sikap. Motivasi adalah 

kebutuhan yang cukup mendorong seseorang untuk 

bertindak, dengan memuaskan kebutuhan tersebut 

ketegangan akan berkurang, sedangkan persepsi adalah 

proses yang digunakan seseorang dalam memilih, mengatur 

dan menginterpretasikan masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran yang berati (Kotler, 2002). 

Dalam perilaku konsumen yang dipengaruhi fator 

budaya, sosial, pribadi dan psikologi dapat diambil 
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kesimpulan bahawa dalam pembelian suatu produk 

khususnya dalam pengambilan keputusan. Para pembeli 

dipengaruhi oleh empat faktor tersebut, meskipun 

pengaruhnya pada setiap konsumen berbeda-beda. 

3. Labelitas Halal 

a. Pengertian Label 

Label mempunyai hubungan erat dengan pemasaran. 

Label merupakan bagian dari suatu produk yang berisikan 

informasi tentang apa yang ada dalam penjual dan produk itu 

sendiri. Pemberian label merupakan salah satu elemen produk 

yang sangat penting yang patut memperoleh perhatian seksama 

dengan tujuan untuk menarik para konsumen. Secara umum label 

berisikan nama atau merek produk, bahan baku, bahan tambahan 

komposisi, informasi gizi, isi produk, tanggal kedaluwarsa, dan 

keterangan legalitas (Apriyantono, 2003). 

Secara garis besar terdapat tiga macam label, yaitu: 

1) Brand Label, yaitu merk yang diberikan pada produk atau 

dicantumkan pada kemasan. 

2) Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi 

objektif mengenai penggunaan, konstruksi/pembuatan, 

perhatian/perawatan, dan kinerja produk, serta karakteristik-

karakteristik lainnya yang berhubungan dengan produk. 

3) Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian 

kualitas produk (Product’s Judged quality) dengan suatu 

huruf, angka, atau kata (Tjiptono & Afandi. 2001). 

Menurut Kotler, 2003 Label mempunyai fungsi sebagai 

berikut: 

1) Identifies (identifikasi): Label dapat mengenalkan mengenai 

produk  

2) Grade (nilai): Label dapat menunjukan nilai atau kelas suatu 

produk  
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3) Diskribe (memberikan keterangan): Label akan menunjukan 

keterangan mengenai siapa produsen dari sutu produk, 

dimana produk dibuat, kapan produk dibuat, apa saja 

komposisi dari produk tersebut, dan bagaimana cara 

penggunaan produk secara aman. 

4) Promote (mempromosikan): Label akan mempromosikan 

lewat gambar dan produk menarik (Philip Kotler, 2003). 

b. Halal  

Halal berasal dari bahasa arab yang berati melepaskan 

atau tidak terikat. Secara etimologi halal berati hal-hal yang boleh 

dilakukan secara bebas atau tidak terikat oleh hal-hal yang 

melarangnya, sedangkan yang dimaksud makanan halal menurut 

Himpunan Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah makanan yang 

diperbolehkan memakannya menurut ajaran Islam (Departemen 

Agama, 2003). Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan suatu 

kehalalan produk menurut syariat Islam.  

Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah 

produk yang memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat Islam 

(Burhanuddin, 2001). Dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan 

agar manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

sifatnya halal dan thayyiban.  

c. Pengertian Label Halal 

Halal berati segala sesuatu yang diperbolehkan dalam 

hukum Islam. Beriringan dengan konsep halal, terdapat konsep 

thoyyib, yang berarti memiliki kualitas yang baik, keamanan, 

kebersihan, dan bergizi. Jadi, makanan/minuman yang halal 

identik dengan terjaminnya kualitas, keamanan, kebersihan, 

hingga kandungan gizi yang akan berpengaruh terhadap 

kesehatan konsumennya. Kehalalan makanan bukan saja dilihat 

dari zatnya semata (asal bahannya), tetapi juga dilihat dari 
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berbagai aspek, seperti penyimpanan, pengolahan, penyajian 

hingga pengemasan.  

Labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau 

pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukan bahwa 

produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Kegiatan 

labelisasi halal dapat diperoleh dari LPPOM MUI berupa 

sertifikasi halal. Sertifikasi halal dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan pengujian secara sistematik untuk mengetahui apakah 

suatu barang yang di produksi suatu perusahaan telah memenuhi 

ketentuan halal (Nurlaela dkk, 2021).  

d. Indikator Labelitas Halal 

Menurut Mahwiyah (2010) ada tiga indicator labelitas halal, 

antara lain: 

1) Pengetahuan, merupakan informasi yang disadari oleh 

seseorang. 

2) Kepercayaan, merupakan suatu keadaan psikologis bahwa 

menganggap benar atau yakin atas sesuatu yang benar atau 

nyata. 

3) Penilaian terhadap labelisasi halal, merupakan proses cara, 

perbuatan, dan pemberian nilai yang diberikan. 

4. Preferensi Konsumen 

a. Pengertian Preferensi 

Preferensi merupakan salah satu bagian dari respon 

konsumen dan bagian yang penting dalam perilaku konsumen, 

preferensi akan menentukan pilihan atas produk yang digunakan. 

Jadi dalam proses evaluasi suatu produk oleh konsumen berkaitan 

dengan keputusan untuk menggunakan suatu produk yang 

didasari atas preferensi yang bersumber pada atribut yang 

menarik minat konsumen dan amat bervariasi dari produk satu ke 

produk lainnya.  
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Menurut Rajpurohit dan vasita (2011), Preferensi 

menunjukan pilihan diantara opsi netral atau lebih bernilai yang 

tersedia. Konsumen sebagai faktor penting dalam pasar memiliki 

preferensi dalam mengambil keputusan. Preferensi konsumen ada 

ketika konsumen membuat beberapa perbandingan, evaluasi dan 

penilaian di antara berbagai pilihan yang tersedia, dan setelah itu 

membuat keputusan. 

b. Jenis-jenis Preferensi Konsumen 

Menurut Sumarwan dan Ujang (2011), Preferensi 

konsumen dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Preferensi individu. Jenis preferensi dari sekumpulan benda 

atau jasa dalam pilihan yang berbeda atas dasar keputusan 

masing-masing manusia.  

2) Preferensi sosial. Jenis preferensi yang dipelajari dalam 

perilaku ekonomi yang menunjukan bahwa ia tidak hanya 

imbalan materi pada diri sendiri tetapi juga memperhatikan 

imbalan terhadap kelompok referensi. Preferensi sosial dalam 

bahasa sehari-hari merupakan soal bagi-membagi sesuatu 

untuk diri seseorang dan orang lain.  

c. Prinsip-prinsip Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen adalah pilihan suka tidak suka 

seseorang terhadap produk (barang atau jasa) yang dikonsumsi. 

Preferensi konsumen menunjukan kesukaan konsumen dari 

berbagai pilihan produk yang ada. Prinsip-prinsip yang 

membentuk preferensi konsumen adalah: 

1) Kelengkapan (Completeness) 

Prinsip ini mengatakan bahwa setiap individu selau 

dapat menentukan keadaan mana yang lebih disukainya 

diantara dua keadaan. Konsumen dapat membandingkan dan 

menilai semua produk yang ada. 
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2) Transivitas (Transivity) 

Prinsip ini menerangkan mengenai konsistensi seseorang 

dalam menentukan dan memutuskan pilihannya bila 

dihadapkan oleh beberapa alternatif pilihan produk. 

3) Kontinuitas (Continuity) 

Prinsip ini menjelaskan bahwa jika seorang individu 

mengatakan produk A lebih disukai daripada produk B, maka 

setiap setiap keadaan yang mendekati produk A pasti juga 

akan lebih disukai daripada produk B.  

4) Lebih Banyak Lebih Baik (The More Is The Better) 

Jumlah kepuasan akan meningkat jika individu 

mengonsumsi lebih banyak barang atau produk tersebut. 

Konsumen akan cenderung menambah konsumsinya demi 

kepuasan yang akan didapat walaupun akan dibatasi oleh 

penghasilan (Arif dkk, 2010). 

d. Faktor Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen digunakan untuk menentukan 

keputusan pembelian konsumen dengan pilihan dan sumber daya 

yang terbatas sehingga nilai guna atau utilitas yang diperoleh 

mencapai optimal. Adapun menurut (Setiadi, 2013), beberapa 

faktor yang dianggap mempengaruhi preferensi konsumen antara 

lain yaitu: 

1) Kelas Sosial 

Kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relatif 

homogen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat yang 

tersusun secara hiraki dan keanggotaannya mempunyai nilai, 

minat dan perilaku serupa. 

2) Kelompok Preferensi 

Kelompok preferensi seseorang terdiri dari seluruh 

kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 
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langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Contohnya 

seperti: keluarga, teman, tetangga dan teman sejawat.  

3) Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang 

di ekspresikan oleh kegiatannya, minat dan pendapat 

seseorang. Gaya hidup menggambarkan seseorang secara 

keseluruhan yang berinteraksi dengan lingkungan. 

4) Motivasi 

Motivasi terjadi karena adanya kebutuhan, keinginan 

maupun harapan yang tidak terpenuhi yang menyebabkan 

timbulnya ketegangan. Pada tingkat tertentu ketegangan ini 

akan berubah menjadi hasrat yang mendorong individu 

melakukan suatu perilaku tertentu guna memenuhi 

kebutuhan, keinginan dan hasrat tersebut. 

e. Indikator Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen adalah pilihan suka tidak suka oleh 

seseorang terhadap produk yang dikonsumsi. Preferensi 

konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai 

pilihan produk yang ada. Indikator preferensi konsumen menurut 

Afif (2020) yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor budaya meliputi fisik dan model 

2) Faktor harga 

3) Faktor psikologis yang meliputi motivasi dan persepsi 

5. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk menunjukkan ukuran tahan lamanya 

produk itu, dapat dipercayainya produk tersebut, ketepatan 

(precition) produk, mudah mengoprasikan dan memeliharanya 

serta atribut lain yang bernilai. Menurut Kotler (2005:49) kualitas 

produk adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau 
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pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan/tersirat. 

b. Faktor Kualitas Produk 

Untuk menentukan kualitas produk, menurut kotler (2012), 

indikator dari kualitas produk yaitu: 

1) Bentuk (Form) 

Produk bisa dibedakan secara jelas dengan yang 

lainnya berdasarkan bentuk, ukuran, atau struktur fisik 

produk. 

2) Ciri-ciri Produk (Features) 

Karakteristik sekunder atau pelengkap yang berguna 

untuk menambah fungsi dasar yang berkaitan dengan pilihan-

pilihan produk dan pengembangannya. 

3) Ketetapan/kesesuaian (Conformance) 

Berkaitan dengan tingkat kesesuaian dengan 

spesifikasi yang ditetapkan sebelumnya berdasarkan 

keinginan pelanggan. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

seberapa besar kualitas yang diberikan yang berhubungan dengan 

produk barang beserta faktor pendukungnya memenuhi harapan 

penggunanya. Dapat pula diartikan bahwa semakin memenuhi harapan 

konsumen, produk tersebut semakin berkualitas. (Rahmawati & Nur, 

2020). 

B. Landasan Teologis 

1. Labelitas Halal 

Prinsip pertama yang ditetapkan Islam adalah bahwa pada 

asalnya segala sesuatu yang diciptakan Allah itu halal dan mubah, 

tidak ada yang haram, kecuali jika ada nash (dalil) yang shahih (tidak 

cacat periwayatannya) dan sharih (jelas maknanya) yang 

mengharamkan. Islam sangat menekankan pada umat agar 

mengonsumsi makanan yang halal lagi baik, dan sangat menganjurkan 
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agar menjauhi makanan yang haram. Seperti yang diperintahkan pada 

Surat Al-Baqarah: 168 

وَات ِ  طُ واِ خُ تَّب عُ  َ اِ وَلَِ ت ي  بً لًِ طَ لََ ضِ  حَ َرأ ِ الْأ َّاِ ف  واِ مِ  لُ نَّاسُِ كُ اِ ال ي ُّهَ يَِ أَ

ب ينِ وِ  مُ دُ مأِ عَ كُ ِ  إ نَّهُِ لَ ِ انِ  يأطَ لشَّ  ا

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu”. (Al-Baqarah: 168) 

Pengertian makanan halal menurut Islam adalah makanan yang 

diperbolehkan untuk di makan, hal ini merupakan ketentuan dari 

syariat Islam. Makanan halal dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Makanan Halal Menurut Zatnya 

Untuk jenis makanan halal ini adalah makanan halal yang 

dilihat dari zatnya. Dengan kata lain makanan atau minuman 

tersebut berasal dari bahan yang halal, misalnya seperti ikan, 

daging sapi, ayam, sayur, nasi dan air. 

b. Makanan Halal Menurut Cara Mendapatkannya 

Dalam hal ini berati bahan dasar dari makanan dan 

minuman tersebut harus didapatkan dari sesuatu yang halal atau 

sah. Dengan kata lain bahan makanan dan minuman tersebut harus 

di peroleh dengan cara yang jujur dan halal.  

Dalam al-qur’an makanan yang diharamkan pada dasarnya 

hanya ada empat, sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 173: 

لَِّ ب هِ   ه  اِ أُ مَِ وَلََأمَِ الْأ نأز يرِ  وَمَ ةَِ وَالدَّ تَ ي أ لأمَ مُِ ا كُ يأ لَ رَّمَِ عَ اَِ حَ إ نََّّ

ِ  إ نَِّ اللََِّّ  ِ يأهِ  لَ لََِ إ ثأَِ عَ ادِ  فَ غِ  وَلَِ عَ َِ بََ يأ رَِّ غَ طُ نِ  اضأ مَ ِ  فَ ِ ِ  اللَِّّ  يأ ل غَ

يمنِ ورنِ رَح  فُ  غَ

Artinya:“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 

bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 
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(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedangkan ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”. (al-Baqarah: 173) 

Menurut dalil-dalil diatas, benda yang termasuk kelompok 

haram lizathi (zatnya) sangat terbatas, yaitu darah yang mengalir, 

daging babi dan alcohol (khamar), sedangkan sisanya termasuk 

kedalam kelompok haram lighoirihi yaitu cara memperolehnya 

tidak sejalan dengan syari’at Islam contohnya seperti mencuri, 

korupsi dan lain sebagainya (Tambunan & Manshuruddin, 2022) 

2. Kualitas Produk 

Dalam Al-Quran produk dinyatakan dalam dua istilah, yaitu 

al-tayyibat dan al-rizq. Al-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, 

suatu yang murni dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu 

yang baik dan menyeluruh serta makanan yang terbaik. Al-rizq 

merujuk pada makanan yang diberkahi Allah, pemberian yang 

menyenangkan dan ketetapan Allah. Menurut Islam produk konsumen 

adalah berdaya guna, materi yang dikonsumsi adalah yang bermanfaat 

dan bernilai guna, yang menghasilkan perbaikan material, moral, 

spiritul bagi konsumen. Didalam Islam sesuatu yang tidak berdaya 

guna dilarang karena bukan produk dalam perngertian Islam.  

Kualitas produk mendapat perhatian dari para produsen dalam 

ekonomi Islam dan ekonomi konvensional. Akan tetapi terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pandangan ekonomi ini dalam 

penyebab adanya perhatian masing-masing terhadap kualitas, tujuan 

dan caranya. Sebab dalam ekonomi konvensional, produsen berupaya 

menekankan kualitas produknya hanya semata-mata untuk 

merealisasikan tujuan materi. Bisajadi tujuan merealisasikan produk 

yang bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin, dan bisajadi 
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mampu bersaing dan bertahan dengan produk serupa yang diproduksi 

orang lain. Karena itu seringkali produk tersebut menjadi tidak 

berkualitas, jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya, seperti 

produk yang ditimbun karena khawatir akan adanya persaingan. 

Bahkan seringkali mengarah pada penipuan, dengan menampakan 

barang yang buruk dalam bentuk yang terlihat bagus untuk 

mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.  

Firman Allah swt dalam Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 2 

sebagai berikut: 

ز يزُِ  وَِ الأعَ ِ  وَهُ لًَِِ مَ نُِ عَ سَ حأ مأِ أَ يُّكُ مأِ أَ وكَُ لُ ب أ  َ اةَِ ل ي تَِ وَالَأَيَ وأ قَِ الأمَ لَ لَّذ يِ خَ ا

ورُِ فُ لأغَ  ا

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya dan Diam Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah adalah untuk 

mengetahui siapa diantara hamba-hambaNya yang terbaik amalnya, 

lalu dibalas-Nya mereka pada tingkatan yang berbeda sesuai kualitas 

amal tanpa menekankan kualitasnya (Fortuna, 2018). 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk adalah salah-satunya cara yang mubah yang mungkin diikuti 

produsen muslim dalam memproses produknya dan meraih 

keuntungan setinggi mungkin dengan biaya serendah mungkin  

3. Keputusan Pembelian 

Perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan masalah 

keputusan yang diambil seseorang dalam persaingan dan penentuan 

untuk mendapatkan dan mempergunakan barang dan jasa. Konsumen 

mengambil banyak pertimbangan untuk mempertimbangkan 

pemngambilan keputusan pembelian. Islam menganjurkan melakukan 

keputusan untuk melakukan pembelian, maka konsumen harus dapat 

mengasumsikan fungsi daya guna barang yang akan dibelinya bukan 
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hanya karena menurut keinginan dan hawa nafsunya saja. Seperti pada 

firman Allah swt dalam surat Al-Maidah [5]: 100. Dalam surat tersebut 

dijelaskan bahwa dalam melakukan hal apapun termasuk dalam 

keputusan untuk membeli suatu produk, seorang konsumen harus 

dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan, antara yang baik 

dengan yang buruk tujuannya agar dikemudian hari tidak menyesal. 

Selain itu, kegiatan dalam mengonsumsi produk yang baik dianggap 

sebagai kebaikan dalam Islam (Fortuna, 2018). 
واِ اللََِّّ يَِ  قُ ت َّ ا ِ  فَ رَةُِ الْأَب يث ِِ ث أ كَِ كَ بَ جَ عأ وأِ أَ و يِ الْأَب يثُِ وَالطَّي  بُِ وَلَ تَ سأ لأِ لَِ يَ قُ

ونَِ ل حُ فأ  ُ مأِ ت لَّكُ عَ اب ِ لَ َلأبَ ِ الْأ ول   أُ

Artinya: “Katakanlah, Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah swt agar kamu mendapat keberuntungan” 

(.S. Al-Maidah [5]: 100). 

C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini menjadi salah satu cara untuk mengetahui 

seberapa pentingnya pengaruh labelitas halal, preferensi konsumen dan 

kulitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen. Maka untuk 

mendukung penelitian ini, akan memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu sesuai dengan penelitian yang akan dikaji. Penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Abdel Fattah AL-

AZZAM, Khaled 

AL-MIZEED, 

2021, The Effect of 

Digital Marketing 

on Purchasing 

Decisions: A Case 

Study in Jordan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pemasaran digital 

seperti pemasaran 

media sosial dan 

pemasaran seluler, 

memiliki dampak 

besar pada keputusan 

pembelian 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

dependennya 

yaitu 

keputusan 

pembelian 

konsumen.  

Perbedaanya 

yaitu 

membahas 

mengenai 

pengaruh 

pemasaran 

digital, dan  

objek 

penelitian di 
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konsumen. Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Yordania. 

2. Septa Diana 

Nabella, 2019, 

Improve Consumer 

Purchasing 

Decisions Through 

Quality of Service, 

Promotion And 

Quality of 

Information At PT. 

Ng Tech Supplies 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan 

bahwa secara persial 

variabel kualitas 

pelayanan dan 

kualitas informasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen pada PT. 

Perlengkapan Ng 

Tech. 

Membahas 

mengenai 

variabel 

dependen yaitu 

keputusan 

pembelian. 

Perbedaannya 

yaitu terlatak 

pada variabel 

kualitas 

layanan, 

promosi dan 

kualitas 

informasi. 

 

Objek peneliti 

PT. 

Perlengkapan 

Ng Tech. 

3. Jasmani, Denok 

Sunarsi, 2020, The 

Influence of 

Product Mix, 

Promotion Mix and 

Brand Image on 

Consumer 

Purchasing 

Decisions of Sari 

Roti Products in 

South Tanggerang 

Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

bauran produk, 

bauran promosi, dan 

citra merk secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen. 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

dependen yaitu 

keputusan 

pembelian 

konsumen.   

Perbedaannya 

terletak di 

variabel bauran 

produk, bauran 

promosi dan 

citra merek. 

 

Objek peneliti 

konsumen 

produk sari roti 

di Tanggerang 

Selatan. 

4. Grisna 

Anggadwita, 2019, 

Halal Label vc 

Product Quality in 

Halal Cosmetic 

Purchasing 

Decisions 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

merk mempengaruhi 

citra merk tetapi 

memiliki citra dan 

kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Membahas 

mengenai 

labelisasi halal 

dan kualitas 

produk. 

 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Objek pada 

peneliti ini 

yaitu 

konsumen 

produk 

kosmetik. 

5.  Arif Efendi, 2020, 

The Effect of Halal 

Certification, Halal 

Awareness and 

Product 

Knowledge on 

Purchase 

Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

sertifikasi halal 

berpengaruh positif 

namum tidak 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

pengaruh 

kehalalan pada 

suatu produk.  

 

Objek 

penelitian ini 

yaitu 

konsumen 

yang 

menggunakan 

produk halal 
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Decisions for Halal 

Fashion Products 

produk fashion 

berlabel halal. 

Kesadaran halal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian produk. 

Pengetahuan produk 

juga berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian.  

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

fashion di 

Semarang. 

6. Herawati, 

Suchichatingsih 

Dian Wisika 

Prajanti Kardoyo, 

2019, redicted 

Purchising 

Decisions From 

Lifestyle, Product 

Quality and Price 

Through Purchase 

Motivation 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pengaruh gaya hidup 

terhadap keputusan 

pembelian secara 

langsung dan tidak 

langsung melalui 

motivasi pembelian 

lebih besar pengaruh 

tidak langsungnya. 

Pengaruh kualitas 

produk terhadap 

keputusan pembelian 

secara langsung dan 

tidak langsung 

melalui motivasi 

pembelian lebih besar 

pengaruh tidak 

langsung. 

Membahas 

mengenai 

variabel 

independen 

yaitu kualitas 

produk. 

 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif.  

Terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu gaya 

hidup, harga, 

dan motivasi 

pembelian. 

7. Lily Suhaily dan 

Syarief Darmoyo, 

2017, Effect Of 

Product Quality, 

Refceived Price 

And Brand Image 

On Purchase  

Decision Mediated 

By Customor Trust 

(Study On 

Japanese Brand 

Electronic 

Product) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

kualitas produk dan 

harga yang dirasakan 

berpengaruh 

signifikan dan positif 

tehadap keputusan 

pembelian; kualitas 

produk, citra merk 

dan harga yang 

dirasakan 

berpengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap kepercayaan 

pelanggan; 

Membahas 

mengenai 

pengaruh 

kualitas produk 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Menggunakan 

variabel 

independen 

yaitu harga 

yang 

dirasakan, citra 

merek. 

 

Objek 

penelitian yaitu 

pada produk 

elektronik 

merek Jepang. 
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kepercayaan 

pelanggan 

berpengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap keputusan 

pembelian; tidak ada 

pengaruh citra merk 

terhadap keputusan 

pembelian; kualitas 

produk, persepsi 

harga dan citra merk 

dari keputusan 

pembelian yang 

dimediasi oleh 

kepercayaan 

konsumen terhadap 

produk elektronik 

merek Jepang. 

8.  Erna S. Imaningsih 

dan Saiful Rohman, 

2018, The Model of 

Product Quality, 

Promotion, Price, 

and Purchase 

Decisions 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh 

positif kualitas 

produk, harga, dan 

promosi terhadap 

keputusan pembelian 

HONDA H-RV dan 

memiliki tingkat 

korelasi yang kuat, 

artinya jika kualitas 

produk, harga, dan 

promosi meningkat 

maka akan 

menghasilkan 

keputusan pembelian 

yang tinggi.  

Menggunakan 

variabel 

kualitas produk 

dan keputusan 

pembelian. 

 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu promosi 

dan harga. 

 

 

9. Sirly Amri, 

Dorojatun 

Prihandono, 2019, 

Influence Lifestyle, 

Consumer 

Ethnocentrism, 

Product Quality on 

Purchase Decision 

Through Purchase 

Intention 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

gaya hidup 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 

etnosentrisme 

pelanggan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 

Menggunakan 

variabel 

kualitas produk 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Perbedaan 

terletak pada 

variabel 

independennya 

yaitu gaya 

hidup, 

etnosentrisme 

konsumen, dan 

niat beli. 
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kualitas produk 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 

dan niat beli 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 

serta pengaruh 

mediasi gaya hidup, 

etnosentrisme 

konsumen, dan 

kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian. 

10. Ade Yusuf, 2021, 

This Document is 

Discoverable and 

free to Researchers 

Across the Globe 

Due to the Work of 

AgEcon Search 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

inovasi produk dan 

citra merek secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

dependennya 

yaitu 

keputusan 

pembelian 

konsumen. 

 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel 

independen 

yaitu inovasi 

produk dan 

citra merk. 

 

Objek yang 

diteliti yaitu 

pelanggan 

pada 

Smartphone 

Oppo di Kota 

Tanggerang 

Selatan. 

Dalam penelitian ini membahas mengenai pengaruh labelitas halal, 

preferensi konsumen dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

pada produk kopi good day yang dimana penelitian sebelumnya belum ada 

yang membahas mengenai kopi, dan dari penelitian sebelumnya masih 

belum banyak yang menggunakan variabel preferensi konsumen. Maka 

pentingnya penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa pengaruhnya 

labelitas halal, preferensi konsumen dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian khususnya pada mahasiswa UIN Prof. KH. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 
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D. Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran merupakan alur yang akan peneliti lakukan 

sebagai dasar penelitian. 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Pengaruh Persial 

     : Pengaruh Simultan 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Labelitas Halal terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Labelitas halal adalah penempatan tulisan atau melakukan instruksi 

halal ke kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk tersebut 

disebut produk halal. Sifat kehalalan produk yang dikonsumsi sangat 

penting dan harus benar-benar diperhatikan oleh umat Islam. Labelitas 

halal merupakan pencantuman tulisan ataupun pernyataan halal pada 

kemasan produk untuk menampilkan kalau produk yang diartikan 

berstatus selaku produk halal (Paramita dkk, 2022). Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan oleh (Charisma dkk, 2022). Labelitas 

halal memiliki statistik uji t sebesar 5,312 dengan signifikansi sebesar 

0,000 kurang dari α (0,05). Pengujian ini menunjukan bahwa HO 

ditolak dan H1a diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 (Labelitas Halal) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. Hal ini diketahui bahwa peran adanya labelitas 
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halal pada suatu kemasan maupun produk membuat masyarakat lebih 

yakin dan akan membeli dikarenakan label halal mempengaruhi 

pembelian, karena menjadi syarat terjamin mutu dan higienisnya. 

Dalam hal ini label halal mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat, 

dengan kepercayaan mereka terhadap label halal maka suatu produk 

akan diminati dan dapat dibeli secara berulangkali karena efek dari 

adanya label halal. Karena dengan mayoritas umat muslim di 

Indonesia label halal ini sangat dibutuhkan guna menjadi acuan baik 

dan tidaknya suatu produk, karena hal yang dikonsumsi umat muslim 

harus yang terhindar dari adanya bahan-bahan berbahaya dan yang 

haram hukumnya (Charisma, dkk., 2022). 

 H1: Labelitas halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

2. Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen 

 Preferensi konsumen adalah pilihan atau minat seseorang untuk 

mengatakan suka atau tidak suka terhadap suatu produk. Preferensi 

konsumen menunjukan kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang disukai 

oleh konsumen. Kemudian pemahaman preferensi konsumen bertujuan 

untuk meneruskan strategi pemasaran yang secara berkelanjutan agar 

barang atau jasa yang dijual atau dipasarkan tetap diminati oleh 

konsumen, hal ini juga merupakan keputusan akhir dalam proses 

pembelian untuk dapat diminati oleh konsumen sehingga dapat 

mencapai kepuasan konsumen (Ardini, dkk., 2022). Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan oleh Syam, bahwa variabel preferensi 

konsummenn secara persial berpengaruh positif dan signifikkan 

terhadap keputusan pembelian produk pada marketplace Shopee 

terhadap mahasiswa fakultas ekonmi dan bisnis  universitas negeri 

makassar angkatan 2018. Dengan hasil koefisien determinasi 

menunjukkan R2 sebesar 0,580 dengan arti bahwa preferensi 
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konsumen memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap keputusan 

pembelian. 

H2: Preferensi Konsumen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan 

fungsi-fungsinya, kemampuan tersebut meliputi daya tahan, 

kehandalan dan ketelitian yang dihasilkan produk secara keseluruhan 

(Sejati, 2016). “Product Quality The Characteristics of aproduct or 

service that bear on its ability to satisfy or implied  customer needs” 

dapat diartikan bahwa karakteristik produk atau layanan yang 

bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan para 

pelanggan (Hakim & Suprihhadi, 2022). Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan oleh (Garandhis N, 2022) bahwa hasil pengujian ada 

pengaruh signifikan variabel kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian di rumah makan sambel Gami Awang Long Khas Bontang 

Samrinda. Setia ada peninngkatan atau penurunan kualitas produk 

maka akan mempengaruhi kualitas produk sebesar 50,5%. 

H3: Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen 

4. Pengaruh Labelitas Halal, Preferensi Konsumen, Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Keputusan konsumen adalah proses pengintergasian yang 

mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Keputusan 

pembelian konsumen tidak terlepas dari bagaimana konsumen 

memulai beberapa tahap yaitu mengetahui masalah yang dihadapi 

sampai dengan terjadinya transaksi pembelian konsumen serta 

keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen 

secara aktual melakukan pembelian produk (Kamilah, 2017). 
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H4: Labelitas Halal, Preferensi Konsumen dan Kualitas Produk 

secara bersama-sama berdampak positif terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Metode 

kuantitaif merupakan metode penelitian berupa angka-angka dan 

menggunakan analisis statistik (Sugiono, 2017) dan menggunakan analisis 

data dalam bentuk angket (kuesioner). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field ressearch) yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang 

diteliti agar mendapatkan data yang relevan (Narbuko, 2009). Dari 

penelitian ini dicari pengaruh antara variabel bebas yaitu labelitas halal, 

preferensi konsumen, dan kualitas produk terhadap variabel terikat yaitu 

keputusan pembelian produk Good Day pada Mahasiswa UIN Prof K.H. 

Saifuddin Zuhri. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan penelitian guna 

mendapatkan data penelitian. Lokasi penelitian ini adalah Universitas 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, karena Mahasiswa UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri merupakan mahasiswa yang kental akan ilmu 

agama dimana mahasiswanya dalam memilih suatu produk harus 

sesuai dengan ajaran islam yaitu halalan thayyiban.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

penelitian ini yaitu dimulai pada bulan Juli 2022 sampai dengan bulan 

Juni 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang mempunyai kulitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetepkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiono, 2017). Berdasarkan objek penelitin maka populasi dalam 
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penelitian ini yaitu Mahasiswa-mahasiswa yang berada di UIN Prof. 

KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2017). Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu teknik probability sampling dan non 

probability sampling. Teknik probability sampling merupakan 

populasi yang dipilih menjadi sampel dengan peluang yang sama 

(Sugiono, 2019: 129). Sedangkan teknik yang digunakan yaitu 

proportionate stratified random sampling yaitu merupakan anggota 

dengan starta proporsional (Sugiono, 2018: 140). 

Penentuan besarnya populasi menggunakan metode Slovin dengan 

rumus sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

E : Batas kesalahan yang dapat ditolelir 

Untuk mengetahui besarnya sampel dari penelitian ini maka akan 

disajikan jumlah populasi dari Mahasiswa Universitas Prof. Kh. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dengan rumus diatas maka peneliti dapat menghitung besarnya 

sampel yaitu: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

n = 
13.590

1+13.590(0.01)2 

n = 101 

Berdasarkan rumus diatas, menghasilkan sampel sebanyak 101 

responden maka responden penelitian ini dibulatkan menjadi 105 

responden.  
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Penelitian ini menggunakan tingkat 10% dengan didukung oleh 

Theory Roscoe yang menyatakan bahwa sampel yang layak dalam 

penelitian yaitu antara 30-500 (Sugiyono, 2019: 143). Jadi jumlah 

sampel yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu sejumlah 101 

dan dibulatkan menjadi 105 mahasiswa yang akan menjadi responden. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel 

Berdasarkan rumusan masalah pada subab sebelumnya, maka 

diperoleh variabel penelitian sebagai berikut:  

a) Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (variabel terkait) (Sugiyono, 2016) 

yaitu Labelitas Halal (X1), Preferensi Konsumen (H2), dan 

Kualitas Produk (H3). 

b) Variabel Dependen (Variabel Terkait)  

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (variabel independen) 

(Sugiyono, 2016), yaitu Keputusan Pembelian (Y). 

2. Indikator Penelitian 

1. Labelitas 

Halal 

(X1) 

1. Pengetahuan 

2. Kepercayaan 

3. Penilaian 

(Mahwiyah, 2010) 

2.  Preferensi 

Konsumen 

1. Faktor Budaya 

2. Faktor Harga 

          Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

No. Variabel Indikator  
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 (X2) 3. Faktor Psikologis 

(Afif, 2020) 

3.  Kualitas 

Produk 

(X3) 

1. Bentuk 

2. Ciri-ciri produk 

3. Kesesuaian 

(Kotler, 2012) 

4. Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Menurut Kolter dan 

Keller (2008) 

1. Faktor Budaya 

2. Faktor Sosial 

3. Faktor Pribadi 

4. Faktor Psikologis 

E. Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner yang di sebarkan kepada pihak-pihak 

yang berhubungan dengan penelitian yaitu mahasiswa Universitas 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Data ini langsung 

diperoleh dari penelitian lapangan melalui pengamatan langsung 

pada objek yang akan diteliti melaui teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner. 
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b. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

buku, jurnal, skripsi, artikel, serta data di internet yang berkaitan 

dengan penelitian.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu : 

a. Metode Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa UIN. Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berjumlah 105 responden. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien dan 

cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar. Kuesioner 

ini digunakan sebagai instrumen penelitian (Sugiyono, 2017). 

Instrumen kuesioner harus di ukur validitas dan reabilitas 

datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan data yang 

valid dan reliable. Instrumen yang valid berati instrumen yang 

dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Sedangkan instrumen yang reliable yaitu instrumen yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama maka akan menghasilkan data yang sama (Prasetyo & 

Miftahul, 2006). Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel penelitian ini dengan menggunakan skala 5 poin.  

Jawaban responden berupa pilihan dari lima alternatif 

yang ada yaitu : 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. N : Netral 

4. TS : Tidak Setuju 
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5. STS : Sangat Tidak Setuju 

Validitas mempermasalahkan sejauh mana  pengukuran 

tepat dalam mengukur apa yang hendak diukur, artinya alat ukur 

yang digunakan dalam pengukuran dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Jadi validitas dapat diartikan seberapa jauh alat 

dapat mengukur hal atau suatu objek yang ingin diukur. 

Reliabilitas mempermasalahkan sejauh mana suatu pengukuran 

dapat dipercaya karena keajegannya. Jadi reabilitas adalah 

seberapa jauh konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan 

hasil yang sama dalam mengukur hal atau objek yang sama 

(Yusup, F., 2018). 

b. Wawancara 

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti menggunakan studi 

pendahuluan dalam menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan 

mengenai diri sendiri atau pada pengetahuan serta keyakinan 

pribadi (Sugiyono, 2018:220). Penelitian dengan wawancara ini 

dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai hal yang 

bersangkutan dengan kopi good day. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

Uji instrumen yang dilakukan pada penelitian ini melalui uji 

validitas dan reliabilitas. 

a. Uji validitas 

Validitas berati instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Data yang diperoleh dari 

penelitian itu adalah data empiris yang mempunyai kriteria 

tertentu yang valid. Validitas menunjukan derajat ketepatan antara 



41 
 

 
 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Menurut 

(Sugiyono, 2013) syarat yang wajib untuk menguji validitas yaitu 

harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Jika r ≥ 0,30 maka item-item pernyataan dari kuesioner 

adalah valid. 

b) Jika r ≤ 0,30 maka item-item pernyataan dari kuesioner 

dianggap tidak valid. 

Semakin tinggi validitas suatu alat ukur maka semakin tepat 

sasaran, atau menunjukan relevansi dari apa yang seharusnya 

diukur. Suatu tes dapat dikatakan validitas tinggi apabila hasil tes 

tersebut menjalankan fungsi ukurnnya. Uji validitas instrumen 

dapat menggunakan rumus korelasi, rumus korelasi berdasarkan 

Pearson Product Moment yaitu sebagai berikut: 𝑟 =

n ∑ 𝑋𝑖 𝑌𝑖−(∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2−(∑ 𝑋𝑖 ) 2  }{𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2−(∑ 𝑌1 ) 2 }
 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi product moment  

n = Jumlah Responden (sampel) 

X1  = Variabel Independen (variabel bebas) 

Y1 = Variabel Dependen (variabel terkait) 

∑XIYI = Jumlah perkalian variabel bebas dan variabael terkait 

b. Uji Reliabilitas 

Sebuah alat ukur atau pernyataan dalam angket 

dikategorikan reliable, jika alat ukur yang digunakan dapat 

mengukur secara konsisten dan stabil meskipun pernyataan sudah 

valid. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur 
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yang sama. Untuk melihat reliabilitas instrumen yang digunakan 

yaitu koefisien cronbach alpha (ɑ) dengan menggunakan SPSS. 

Suatu instrumen dikatakan reliable jika nilai cronbɑch alpha lebih 

besar dari batasan yang telah ditentukan yaitu 0,6 atau nilai 

korelasi hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai dalam table 

dan dapat digunakan untuk penelitian, yang dirumuskan : 

ɑ = =
𝑘

𝑘−1
 (1 - 

∑𝑠𝑖

𝑠𝑡
 ) 

Keterangan: 

ɑ = Koefisien reabilitas 

K = Jumlah item pertanyaan yang diuji 

∑Si  = Jumlah varian skor tiap item 

St = Varian total 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak (Ghazali, I., 2011). Untuk 

mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program SPSS. 

Apabila nilai Asymp. Sig. Suatu variabel lebih besar dari level of 

significant 5% (˃ 0.050) maka variabel tersebut terdistribusi 

normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. Suatu variabel lebih 

kecil dari level of significant 5% (˂ 0.050) maka variabel tersebut 

tidak normal (Ari Priyanto & Abdullah Taman, 2013). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) dan tolerance pada coefficients model. 

Pengujian dapat dilihat dari nilai VIF pada masing-masing 

variabel, jika variabel-variabel tersebut bernilai kurang dari 10 

dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa 
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semua variabel independen bebas dari gejala multikolinearitas 

(Singgih & Bawono, 2010). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari 

residual pada model regresi. Model regresi yang baik yaitu tidak 

adanya masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2010). Untuk 

menguji adanya gejala heteroskedastisitas, maka digunakan Uji 

Park Gleyser. Gejala heteroskedastisitas akan ditunjukan oleh 

koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 

terhadap nilai absolut residualnya. Jika hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai sig ˃ alpha dengan 

alpha 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 

model ini (Singgih & Bawono, 2010). 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Regresi ini digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 

multivariate, analisis digunakan untuk meramalkan nilai variabel 

dependen dengan variabel independen yang lebih dari satu 

(Bawono, 20006). Persamaan regresi berganda dapat berupa: 

 Y = a+ β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e  

Keterangan: 

Y : Keputusan Pembelian Konsumen  

β0 = Konstanta dari persamaan regresi  

β1, β2, β3  = Koefisien regresi untuk X1 X2 X3  

X1= Labelitas Halal  

X2 = Preferensi Konsumen 

X3 = Kualitas Produk  

e = Kesalahan (eror). 

b. Uji t 
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Uji ini dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi variabel independen secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis: 

- Ho: Tidak ada pengaruh X1, X2 secara persial terhadap Y3 

- Ha: Ada pengaruh X1, X2 secara persial terhadap Y3 

Kriteria pengambilan keputusan: 

- Ho diterima bila Signifikansi ˃ 0,05 (tidak berpengaruh) 

- Ho ditolak bila Signifikansi ˂ 0,05 (berpegaruh)                                                                                                                           

c. Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Hipotesisnya yaitu: 

1) H4: Labelitas Halal, Preferensi Konsumen, dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian berpengaruh secara 

positif dan signifikan  

Adapun kriteria uji f yaitu: 

1) Ho diterima bila f-hitung ˃ f-tabel, dan sig < 0,05  

2) Ho ditolak bila f-hitung < f-tabel, dan sig > 0,05 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R Square) yaitu mengukur seberapa 

jauh kemampuan model. Koefisien determinasi juga menjelaskan 

bahwa besarnya masing-masing pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, sehingga dapat diketahui variabel bebas manakah 

yang memiliki efek paling dominan terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2011). Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka 

semakin baik kemampuan variabel independent menerangkan 

variabel dependen.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto  

Sejarah awal UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri bermula dari 

pengembangan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(1964-1994), Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (1994-

1997) yang berkedudukan di Purwokerto. dan berubah menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto (1997-

2014). Selanjutnya beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Purwokerto (2014-2021). Pada tanggal 11 Mei 2021 beralih 

status menjadi Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

Secara historis, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto (disingkat sebagai UIN SAIZU) adalah Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Purwokerto, Jawa 

Tengah, Indonesia. Universitas ini berada di bawah koordinasi 

Kementerian Agama RI yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi 

setingkat sarjana S-1, Magister S-2, dan Doktor S-3. Lokasi kampus 

UIN Saizu Purwokerto berada di Jalan Ahmad Yani No. 40A 

Purwokerto. 

IAIN Purwokerto resmi berganti status menjadi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto sesuai Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 41 tahun 2021 tertanggal 11 Mei 2021. UIN Saizu 

Purwokerto diberi nama Saifuddin Zuhri, seorang ulama, wartawan, 

politikus, dan dosen yang pernah menjabat sebagai Anggota Dewan 

Pertimbangan Agung, Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, dan 

Menteri Agama Republik Indonesia. 
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2. Letak Geografis UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri ini terletak di Jalan Ahmad Yani 

No 40A, Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,  Indonesia, 

Purwokerto, Jawa Tengah 

3. Visi dan Misi UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

a. Visi 

Unggul dan Islam dalam Mewujudkan Masyarakat yang 

Berkeadaban 

b. Misi 

1) Melaksanakan pengajaran yang unggul 

2) Mengembangkan studi Islam yang inklusif-integratif 

3) Mengembangkan nilai dan peradaban Islam Indonesia 

B. Karakteristik Responden Penelitian 

Profil responden bertujuan untuk melihat profil responden itu 

sendiri serta hubungan antara variabel yang ada di dalam penelitian. Hasil 

rekaputulasi data ini menunjukan karakteristik atas demografi dari 

responden atau sampel penelitian, yang terbagi kedalam jenis kelamin dan 

usia, sebagai bentuk informasi untuk memahami hasil penelitian. 

Karakteristik responden diantaranya yaitu: 

1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dengan panduan pada hasil kuisioner penelitian yang diolah 

maka karakteristik jenis responden berdasarkan jenis kelamin yaitu: 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : data primer yang diolah pada (2023) 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka dapat disimpulka bahwa 

sebagia besar responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 78 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 27 

Perempuan 78 

Total 105 
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orang sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki yaitu berjumlah 

27 orang. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang sering 

melakukan pembelian pada produk kopi good day yaitu konsumen 

dengan jenis kelamin perempuan. 

2. Karateristik Responden Berdasarkan Usia 

Dengan panduan hasil kuesioner penelitian yang diolah maka 

karakteristik jenis responden berdasarkan usia yaitu: 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia (Mahwiyah, 2010) 

Usia Jumlah 

18-25 103 

26-35 2 

Total 105 

Sumber: data primer yang diolah pada 2023 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden ber usia 18-25 tahun sebanyak 103 dan 

yang berusia 26-35 hanya 2 responden. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Dengan panduan pada hasil kuisioner penelitian yang diolah 

maka karakteristik jenis responden berdasarkan fakultas yaitu: 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Fakultas 

No. Fakultas Populasi 

(Jumlah 

Mahasiswa) 

Perhitungan Jumlah 

Sampel 

1.  Tarbiyah dan 

Ilmu 

Keguruan 

4.726 4.726  

           X 105 = 

36,51 

13.590 

37 

2.  Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

2.637 2.637  

           X 105 = 

20,37 

13.590 

21 

3.  Dakwah 2.626 2.626  

           X 105 = 

20,28 

13.590 

20 

4.  Syariah 2.256 2.256  

           X 105 = 

17 
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17,43 

13.590 

5.  Ushuludin 

Adab dan 

Humaniara 

837 837  

           X 105 = 

6,46 

13.590 

6 

6.  Program 

Pasca Sarjana 

508 508  

           X 105 = 

3,92 

13.590 

4 

 Jumlah 13.590 104,97 105 

Sumber : data primer diolah  

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas mahasiswa terbanyak yaitu pada Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) yang berjumlah 4.726, fakultas kedua 

yang jumlah mahasiswanya banyak yaitu Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI) yang berjumlah 2.637, fakultas ketiga yaitu 

Fakultas Dakwah dengan jumlah mahasiswanya sebanyak 2.626, dan 

Fakultas Syariah yang jumlah mahasiswanya sebanyak 2.256, dilanjut 

dengan Fakultas Ushuludin Adab dan Humaniora (FUAH) yang 

jumlah mahasiswanya sebanyak 837, dan yang terakhir ada Program 

Pasca Sarjana yang jumlah mahasiswanya yaitu sebesar 508. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden yang paling banyak melakukan 

pengisian pada kuisioner penelitian ini yaitu Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan yang sampelnya berjumlah 37 mahasisawa atau 

responden. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Minum Kopi 

Dengan panduan pada hasil kuisioner penelitian yang diolah 

maka karakteristik jenis responden berdasarkan intensitas minum kopi 

good day yaitu: 

Tabel 4.4 Intensitas Responden Minum Kopi Good Day 

Intensitas Minum Kopi Good Day Jumlah 

Kurang dari 10 kali 22 
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Lebih dari 10 kali 49 

Setiap Hari  34 

Jumlah 105 

Sumber : data primer diolah  

Berdasarkan data pada tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden yang intensitas minum kopi good day 

kurang dari 10 kali yaitu berjumlah 22 orang dan responden yang 

intensitas meminum kopi good day lebih dari 10 kali yaitu berjumlah 

49 orang. Sedangkan intensitas responden yang minum kopi good day 

setiap hari yaitu berjumlah 34 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden yang banyak melakukan pembelian pada produk kopi good 

day yaitu responden dengan intensitas minum kopi setiap hari. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Ujian validitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

valid atau tidaknya kuisioner. Jika nilai korelasi pada variabel total 

signifikan dengan masing-masing pertanyaan di bawah nilai alpha 

0,01, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut valid. 

Penelitian menggunakan rumus df = N-2 untuk mencari nilai r tabel. 

Jumlah responden dikurangi 2, jadi 105-2 = 103 dan didapat nilai 

0,226 sebagai r tabel. Hasil uji ini menggunakan SPSS terhadap 

instrument penelitian diperoleh angka korelasi yang diuraikan pada: 

a. Uji Validitas Labelitas Halal 

 Uji validitas pada labelitas halal dikatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel, begitupula sebaliknya 

apabila r tabel kurang dari r hitung maka pertanyaan tersebut 

tidak valid. 

n = 105 

(df) = n-2 = 105-2 =103 

r tabel = 0,226 
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Jadi dikatakan valid apabila r hitung > r tabel 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Labelitas Halal 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai r hitung > r tabel 

berdasarkan uji signifikan 0,01, artinya bahwa item-item tersebut 

diatas valid. Maka dapat diketahui bahwa masing-masing 

pertanyaan pada variabel labelitas halal dapat diandalkan. 

b. Uji Validitas Preferensi Konsumen 

 Uji validitas preferensi konsumen dikatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel, begitupula sebaliknya 

apabila r tabel kurang dari r hitung maka pertanyaan tersebut 

tidak valid. 

r tabel 

(df) = n-2 = 105-2 =103 

r tabel = 0,226 

Jadi dikatakan valid apabila r hitung > r tabel 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Preferensi Konsumen 

Item R. Hitung R. Tabel Keterangan 

X2.1 0,742 0,226 Valid 

X2.2 0,642 0,226 Valid 

X2.3 0,727 0,226 Valid 

X2.4 0,678 0,226 Valid 

Item R. Hitung R. Tabel Keterangan 

X1.1 0,493 0,226 Valid 

X1.2 0,719 0,226 Valid 

X1.3 0,693 0,226 Valid 

X1.4 0,704 0,226 Valid 

X1.5 0,749 0,226 Valid 
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X2.5 0,763 0,226 Valid 

X2.6 0,795 0,226 Valid 

X2.7 0,758 0,226 Valid 

X2.8 0,772 0,226 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Tabel diatas menunjukan bahwa pada variabel preferensi 

konsumen item-item tersebut diatas dinyatakan valid karena nilai 

r hitung lebih > r tabel. Maka dapat diketahui bahwa masing-

masing pertanyaan pada variabel preferensi konsumen dapat 

diandalkan. 

c. Uji Validitas Kualitas Produk 

Uji validitas kualitas produk dikatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, begitupula sebaliknya apabila r 

tabel kurang dari r hitung maka pertanyaan tersebut tidak valid. 

r tabel 

(df) = n-2 = 105-2 =103 

r tabel = 0,226 

Jadi dikatakan valid apabila r hitung > r tabel 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 

Item R. Hitung R. Tabel Keterangan 

X3.1 0,804 0,226 Valid 

X3.2 0,795 0,226 Valid 

X3.3 0,697 0,226 Valid 

X3.4 0,803 0,226 Valid 

X3.5 0,658 0,226 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Tabel diatas menunjukan bahwa pada variabel kualitas 

produk item-item tersebut diatas dinyatakan valid dengan nilai r 
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hitung > r tabel. Maka dapat diketahui bahwa masing-masing 

pertanyaan pada variabel kualitas produk dapat diandalkan. 

d. Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Uji validitas keputusan pembelian dikatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel, begitupula sebaliknya 

apabila r tabel kurang dari r hitung maka pertanyaan tersebut 

tidak valid. 

r tabel 

(df) = n-2 = 105-2 =103 

r tabel = 0,226 

Jadi dikatakan valid apabila r hitung > r tabel  

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Item R. Hitung R. Tabel Keterangan 

Y1.1 0,239 0,226  Valid 

Y1.2 0,473 0,226  Valid 

Y1.3 0,569 0,226  Valid 

Y1.4 0,517 0,226  Valid 

Y1.5 0,626 0,226  Valid 

Y1.6 0,648 0,226  Valid 

Y1.7 0,528 0,226  Valid 

Y1.8 0,682 0,226  Valid 

Y1.9 0,605 0,226  Valid 

Y1.10 0,612 0,226  Valid 

Y1.11 0,702 0,226  Valid 

Y1.12 0,744 0,226  Valid 

Y1.13 0,611 0,226  Valid 

Y1.14 0,623 0,226  Valid 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 
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Tabel diatas menunjukan variabel keputusan pembelian 

mempunyai kriteria valid untuk semua item-item pertanyaan 

dengan nilai r hitung > r tabel. Dapat diartikan bahwa masing-

masing pertanyaan pada variabel keputusan pembelian dapat 

diandalkan dan layak penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat pengukur data karena instrument 

tersebut sudah baik. Dikatakan reliabel apabila instrument 

memberikan hasil relative sama pada saat dilakukan pengukuran 

kembali pada objek yang berlainan pada waktu yang berbeda atau bisa 

dikatakan ketika memberikan hasil yang tepat. Reliabilitas variabel 

dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Adapun 

hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Labelitas Halal 0,700 Reliabel 

Preferensi 

Konsumen 0,875 Reliabel 

Kualitas Produk 0,807 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 0,851 Reliabel 
Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telat dilakukan bahwa 

Cronbach’s Alpha atas variabel labelitas halal sebesar 0,700. Variabel 

preferensi konsumen sebesar 0,875. Variabel kualitas produk sebesar 

0,807 serta variabel keputusan pembelian konsumen sebesar 0,851. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan dalam 

kuisioner ini reliabel sebab hasilnya > 0,60. Hal ini menunjukan 

bahawa setiap item pertanyaan yang digunakan akan mampu 

memperoleh data yang konsisten apabila pertanyaan diajukan kembali 

maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban 

sebelumnya. 
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3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah 

nilai residual terdistribusi normal atau tidak (Ghazali, I., 2011). 

Untuk mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program SPSS. 

Apabila nilai Asymp. Sig. Suatu variabel lebih besar dari level of 

significant 10% (˃ 0.01) maka variabel tersebut terdistribusi 

normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. Suatu variabel lebih 

kecil dari level of significant 10% (˂ 0.01) maka variabel tersebut 

tidak normal (Ari Priyanto & Abdullah Taman, 2013). 

Gambar 4.1 Pengujian Normalitas dengan Grafik Scatterplot 

 
 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Berdasarkan grafik diatas, hasil uji normalitas menujukan 

bahwa data tersebar mengikuti garis diagonal dan bisa dikatakan 

normal. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance pada coefficients 

model. Pengujian dapat dilihat dari nilai VIF pada masing-masing 

variabel, jika variabel-variabel tersebut bernilai kurang dari 10 

dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel independen bebas dari gejala multikolinearitas 

(Singgih & Bawono, 2010). 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Nilai Tolerance Nilai VIF 

Labelitas Halal 0,637 1.569 

Preferensi Konsumen 0,594 1.685 

Kualitas Produk 0,533 1.876 
Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF pada 

semua variabel Independen memiliki nilai VIF dibawah 10 dan 

nilai tolerance diatas 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel independen penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 

dalam regresi sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam uji ini digunakan untuk menilai apakah ada 

ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi linear. Metode yang digunakan pada uji ini 

yaitu menggunakan Uji Glejser. Jika nilai sig > 0,05, maka tidak 

terdapat gejala Heteroskedastisitas.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig Nilai alpa 

Labelitas Halal 0,620 0,05 

Preferensi Konsumen 0,000 0,05 

Kualitas Produk 0,004 0,05 
Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25  

Jika hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai 

sig ˃ alpha dengan alpha 0,05 maka tidak terjadi gejala 
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heteroskedastisitas (Singgih & Bawono, 2010). Berdasarkan pada 

tabel diatas hasil perhitungan pada variabel Labelitas Halal, 

menunjukan nilai signifikan > 0,05, maka tidak terdapat gejala 

Heteroskedastisitas. Pada variabel Preferensi Konsumen hasil 

perhitungan menunjukan nilai signifikan < 0,05, maka dapat 

dikatakan terjadi gejala Heteroskedastisitas. Pada variabel 

Kualitas Produk menunjukan nilai signifikan < 0,05, maka 

terdapat gejala Heteroskedastisitas. 

Pada variabel Labelitas Halal nilai sebesar 0,620, pada 

variabel Preferensi Konsumen nilai sebesar 0,00 dan pada 

variabel kualitas produk nilainya sebesar 0,04. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Regresi ini digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 

multivariate, analisis digunakan untuk meramalkan nilai variabel 

dependen dengan variabel independen yang lebih dari satu 

(Bawono, 20006). 

Tabel 4.12 Analisis Regresi Berganda 

Model t Sig 

Labelitas Halal 0,497 0,620 

Preferensi Konsumen 5435 0,000 

Kualitas Produk 2.956 0,004 
Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen (labelitas halal, preferensi konsumen, dan 

kualitas produk) secara individual terhadap variabel dependen 

(keputusan pembelian). Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu 

menentukan t tabel yaitu Degree of freedom (DF)  

Nilai signifikan > 0,01 

Nilai t hitung > nilai t tabel 
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t tabel = t (a/2 : n-k-1) 

a = 10% = t (0,01/2 : 105-3-1) 

 = 0,005 : 101 = 2,625 

Tabel 4.13 Hasil Uji t 

Model t Sig 

Labelitas Halal 0,497 0,620 

Preferensi Konsumen 5435 0,000 

Kualitas Produk 2.956 0,004 
Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh hasil uji t sebagai 

berikut: 

1) Variabel Labelitas Halal (X1) mempunyai nilai t hitung sebesar 

0,497 < t tabel sebesar 2,625 dan tingkat signifikan 0,620 > 

0,01. Dengan kata lain bahwa H0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa label halal (X1) tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk kopi 

good day oleh mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto.  

2) Variabel Preferensi Konsumen (X2) memiliki nilai t hitung 

sebesar 5,435 > t tabel sebesar 2,625 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,00 < 0,01. Dengan kata lain, bahwa H0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Preferensi Konsumen (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk kopi good day.  

3) Kualitas produk (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 2,956 > t 

tabel sebesar 2,625 dan tingkat signifikan sebesar 0,04 > 0,01. 

Dengan kata lain, bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kualitas Produk (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk kopi 

good day.  
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c. Uji F  

Uji f digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel 

independent (labelitas halal, preferensi konsumen, dan kualitas 

produk) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (keputusan pembelian). Sebelum menentukan uji f, 

terlebih dahulu menentukan F tabel, yaitu Degree of freedom (DF) 

= k : (n-k) = 4 : (105-4) = 4 : 151 = 8,554. Jadi nilai f tabel yaitu 

8,554. 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

923.152 3 307.717 36.231 .000b 

Residual 840.829 99 8.493   

Total 1763.981 102    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Labelitas Halal, 

Preferensi Konsumen 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

  

Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji f diperoleh bahawa 

niali f hitung sebesar 36,231, sedangkan nilai f tabel diperoleh dari 

rumus f tabel = k : (n-k) = 4 : (105-4) = 4 : 101  pada tabel f  yang 

memperoleh hasil sebesar 8,554. Sehingga menjelaakan bahwa f 

hitung > f tabel yaitu 41,331 > 8,554. Pada nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,01. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independent 

(labelitas halal, preferensi konsumen, dan kualitas produk) terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap 

keputusan pembelian produk kopi good day. 
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d. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R-square/r2) digunakan untuk 

mengetahui variabel independen (labelitas halal, preferensi 

konsumen dan kualitas produk) mana yang paling dominan 

terhadap variabel dependen (Keputusan Pembelian). 

Tabel 4.15 Koefesien Determinasi 

 

 

 

B

erda

sark

an hasil tabel diatas dari uji koefisien determinasi bahwa diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,523. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh 

labelitas halal (X1), preferensi konsumen (X2) dan kualitas produk 

(X3) terhadap keputusan pembelian hanya sebesar 52,3%, 

sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

5. Pembahasan dan Interpretasi Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Labelitas Halal Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Produk Kopi Good Day 

Secara umum label berisikan nama atau merek produk, 

bahan baku, bahan tambahan komposisi, informasi gizi, isi produk, 

tanggal kedaluwarsa, dan keterangan legalitas (Apriyantono, 

2003). Halal berati segala sesuatu yang diperbolehkan dalam 

hukum Islam. Jadi, makanan/minuman yang halal identik dengan 

terjaminnya kualitas, keamanan, kebersihan, hingga kandungan 

gizi yang akan berpengaruh terhadap kesehatan konsumennya. 

Labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal 

pada kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk yang 

dimaksud berstatus sebagai produk halal (Nurlaela dkk,2021). 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .723a .523 .509 2.914 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Labelitas Halal, Preferensi 

Konsumen 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 
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Dari hasil berdasarkan pada tabel 4.13 variabel independen 

labelitas halal (X1) pada uji t tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada produk kopi 

good day bagi mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto karena memiliki nilai t hitung sebesar 0,497 < t tabel 

sebesar 2,625 dan tingkat signifikan 0,620 > 0,05.  Penelitian ini 

memiliki hasil yang sama yang dilakukan oleh Izzuddin (2018), 

hasil penelitiannya mengatakan bahwa label halal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Jadi, ditemukan bahwa hasil dari penelitain ini pada 

variabel labelitas halal (X1) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), karena di UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dikenal dengan mayoritas 

mahasiswanya berbudaya Syariah karena menerapkan syariat 

didalamnya. Menurut Kloter (dikutip dalam Jusuf, 2018) bahwa 

kebudayaan merupakan penentuan yang paling dasar dari 

keinginan dan perilaku seseorang. Nilai budaya yang sudah 

ditanamkan dalam masyarakat termasuk kedalam mengonsumsi 

makanan dan minuman yang halal, sehingga untuk minuman yang 

datang ke Purwokerto mahasiswa sudah merasa terjamin akan 

kehalalannya.  

Hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan hasil 

beberapa penelitian lainnya seperti: Widodo (2015), Amalia 

(2021), Pratama (2022), bahwa hasil dari penelitian mereka 

labelitas halal memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, dengan meningkatnya label halal 

maka akan meningkatnya pada keputusan pembelian. 

Terjadinya ketidak pengaruhan pada variabel labelitas halal 

dikarenakan mahasiswa atau responden lebih mementingkan rasa 

dan harga yang diberikan oleh suatu produk. Hal ini juga sepadan 

dengan jawaban responden ketika diwawancarai pada Sabtu 
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Tanggal 17 Juni 2023 salah satu mahasiswa yang bernama Puputri 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang diwawancarai setelah 

mengisi kuisioner menyatakan bahwa labelitas halal kurang 

penting, ia berpendapat bahwa makanan yang masuk ke Indonesia 

sudah pasti halal walaupun belum ada labelitas halalnya.  

Hasil penelitian ini konsisten dan mendukung penelitian 

sebelumnya yaitu oleh Zeyf (2020) yang menunjukan variabel X1 

mempunyai nilai t hitung sebesar 1.028 < t tabel sebesar 1,976 dan 

tingkat signifikan 0,306 > 0,05. Dengan katan lain bahwa H0 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa label halal (X1) tidak 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk 

makanan dan minuman kemasan impor oleh mahasiswa FEBI UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Pengaruh Preferensi Konsumen terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Produk Kopi Good Day 

Menurut Rajpurohit dan vasita (2011), Preferensi 

menunjukan pilihan diantara opsi netral atau lebih bernilai yang 

tersedia. Konsumen sebagai faktor penting dalam pasar memiliki 

preferensi dalam mengambil keputusan. Preferensi akan 

menentukan pilihan atas produk yang digunakan. Jadi dalam proses 

evaluasi suatu produk oleh konsumen berkaitan dengan keputusan 

untuk menggunakan suatu produk yang didasari atas preferensi 

yang bersumber pada atribut yang menarik minat konsumen. 

Dari hasil penelitian pada tabel 4.13, variabel independen 

preferensi konsumen (X2) pada uji t berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada produk kopi 

good day bagi mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto karena memiliki nilai t hitung sebesar 5,435 > t tabel 

sebesar 2,625 dan tingkat signifikan sebesar 0,00 < 0,01. 

 Jadi pada penelitian ini preferensi konsumen berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kopi 
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good day yang menunjukan bahwa kopi good day merupakan 

pilihan yang baik dari merek kopi lainnya. dan harga murah yang 

diberikan pada produk kopi good day dibandingkan dengan produk 

kopi merek lain, yang menjadikan produk kopi good day menjadi 

preferensi yang tepat untuk dipilih oleh konsumen. 

Untuk menyakini bahwa variabel preferensi berpengaruh 

postif terhadap keputusan pembelian maka peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal, 17 Juni 2023 kepada beberapa 

mahasiswa yang juga melakukan pengisisan kuisioner yang telah 

disebarkan oleh peneliti. Salah satunya yaitu mahasiswa yang 

bernama Hasna Nabila, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

menyatakan bahwa pengisian kuisioner yang ia lakukan sesuai 

dengan kenyataannya, pasalnya ia berpendapat bahwa preferensi 

sangat penting untuk membandingkan merek mana yang lebih baik 

dan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Dari hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh 

Pamartha Ana Dya, Edy Yulianto, dan Sunarti (Pamartha, 2016) 

menunjukan bahwa adanya pengaruh signifikan dan positif dengan 

terhadap keputusan pembelian.   

c. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada 

Produk Kopi Good Day 

Menurut Kotler (2005 : 49) kualitas produk adalah 

keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada 

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/tersirat. 

Dari hasil penelitian pada tabel 4.13, variabel independent 

Kualitas Produk (X3) pada uji t berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) pada produk kopi good day bagi 

mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto karena 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,956 > t tabel sebesar 2,625 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,04 < 0,05.   
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 Jadi pada penelitian ini kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kopi good 

day yang menunjukan bahwa kualitas produk merupakan faktor 

yang sangat penting dalam peroses keputusan pembelian karena 

kualitas produk mencangkup fitur produk, daya tahan produk dan 

lain-lain sehingga dapat memuaskan konsumen. Produk yang 

berkualitas sesuai pengembangan yang ada tantunya dapat menarik 

minat beli konsumen. Kualitas produk yang memuaskan dan sesuai 

dengan keinginan konsumen tentu akan sangat berpengaruh kepada 

konsumen dalam membuat keputusan pembelian. 

Dari hasil pengujian kuisioner yang mengatakan bahwa 

kualitas produk berpengaruh postif terhadap keputusan pembelian 

konsumen maka peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa 

mahasiwa UIN. Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

meyakinkan bahwa mahasiswa yang melakukan pengisian 

kuisioner sudah mengisi kuisioner sesuai dengan realitanya. Dari 

hasil wawancara didapat beberapa pernyataan salah satunya dari 

mahasiswa yang bernama Siva Salsa Bila dari Fakultas Dakwah 

yang mengatakan bahwa “kualitas produk akan menjadi 

pertimbangan saya saat memilih sebuah produk”. 

d. Pengaruh Labelitas Halal, Preferensi Konsumen dan Kuliatas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Kopi Good 

Day 

Hasil penelitian ini berdasarkan pada tabel 4.14 Uji F, 

variabel independent (labelitas halal, preferensi konsumen dan 

kualitas produk) pada uji f terdapat pengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian (variabel dependen) 

pada produk kopi good day mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. Memiliki pengaruh karena terdapat nilai f 

hitung f hitung > f tabel yaitu 36,231 > 8,554, dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Dilihat dari nilai koefisien determinan (R 
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Square) adalah sebesar 0,523. Hal tersebut mejelaskan bahwa 

variabel-variabel independent (labelitas halal, preferensi konsumen 

dan kualitas produk) mampu mempengaruhi variabel dependen 

(keputusan pembelian) sebesar 52,3% sedangkan sisanya 47,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Dari hasil pengujian kuisioner yang menggunakan SPSS ini 

mengatakan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen, untuk mengetahui kebenarannya maka 

dilakukan wawancara kepada sebagian mahasiswa untuk 

mengetahui seberapa signifikan variabel independent (labelitas 

halal, preferensi konsumen, dan kualitas produk) terhadap variabel 

dependen (keputusan pembelian). Dari wawancara didapatkan 

beberapa pernyataan dari beberapa mahsiswa salah satunya yaitu 

Febrika Yoanita dari Fakultas Dakwah yang berpendapat bahwa 

“Labelitas halal cukup penting dan preferensi baginya penting 

untuk menentukan produk yang akan di belinya, ia juga 

berpendapat bahwa kualitas produk sangat penting. Karna jika 

kualitas produk buruk, kita sebagai konsumen pasti juga akan 

enggan untuk menikmati produk tersebut, jadi menurutnya 

variabel-variabel ini sangat berpengaruh terhadap keputusan 

seseorang untuk membeli suatu produk”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

labelitas halal, preferensi konsumen dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian pada produk kopi good day, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Labelitas halal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk kopi good day. Hasil ini membuktikan 

bahwa labelitas halal mempengaruhi mahasiswa dalam mengambil 

keputusan pembelian.  

2. Preferensi konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada produk kopi good day. Hasil ini 

membuktikan bahwa referensi konsumen mempengaruhi mahasiswa 

dalam pengambilan keputusan pembelian  

3. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada produk kopi good day. Hasil ini 

membuktikan bahwa kualitas produk mempengaruhi mahasiswa 

dalam pengambilan keputusan pembelian.. 

4. Labelitas halal, preferensi konsumen dan kualitas produk secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen pada produk kopi good day. Nilai koefisien regresi untuk 

labelitas halal, preferensi konsumen dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian yaitu sebesar 55,1%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang 

dikemukakan diatas, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk mahasisawa sebagai konsumen harus cerdas dalam memilih 

suatu produk kemasan dengan melihat ada atau tidaknya labelitas 

halal pada produk tersebut.  

2. Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

independen lain atau faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

keputusan produk makanan atau minuman khususnya pada produk 

kopi good day, karena dari hasil penelitian ini masih terdapat 40% 

lebih dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel-variabel tersebut 

cotohnya seperti harga, promosi, brand image dan lainnya yang dapat 

menjadi saran untuk ditambahkan dalam penelitian selanjutnya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian yang dilakukan terfokus 

pada objek-objek yang akan di teliti saja. Batasan masalah yang dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Jumlah responden yang hanya 105 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Obyek penelitian ini hanta di fokuskan pada produk kopi Good Day 

yang mana hanya satu dari banyaknya produk kopi.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuisioner 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH LABELITAS HALAL, PREFERENSI KONSUMEN DAN 

KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

KONSUMEN PADA PRODUK KOPI GOOD DAY (STUDI EMPIRIS 

MAHASISWA UIN PROF. KH. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Usia    : 

Fakultas    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat    : 

Agama    : 

Intensitas Minum Kopi : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan yang tersedia. 

2. Jawablah pernyataan berikut dengan memberi tanda chek list (√) pada 

kolom yang sudah disediakan. Setiap butir pertanyaan berikut terdiri 

dari 5 pilihan jawaban. Adapun makna dari jawaban tersebut adalah: 

No Tanggapan Responden Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

3. Pertanyaan ini semata untuk tujuan penelitian 
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III. DAFTAR PERNYATAAN 

A. Angket Variabel Keputusan Pembelian 

Keputusan Pembelian 

 

Penilaian 

SS S  N TS STS 
No Pernyataan 

1 

Saya memilih produk kopi good day karena telah 

memperoleh informasi kandungan bahan yang ada pada 

kopi good day           

2 
Sebelum mengonsumsi produk kopi good day saya terlebih 

dahulu mencari informasi tentang kualitas dan manfaatnya 

          

3 
Saya memperoleh informasi tentang produk kopi good day 

dari iklan ditelevisi dan rekomendasi dari teman 

          

4 
Saya membeli produk kopi good day karna harga dan 

kualitas barang bagus  
          

5 
Saya membeli produk kopi good day karena sesuai dengan 

yang saya butuhkan 

          

6 
Saya melakukan penilaian produk kopi good day dengan 

produk kopi lainnya 

          

7 
Saya merasa produk kopi good day adalah pilihan yang 

tepat 
          

8 
Saya memutuskan untuk membeli produk kopi good day 

setelah membandingkan dengan merk kopi yang lain 

          

9 
Saya tertarik membeli produk kopi good setelah melihat 

konsumen lain mengonsumsi produk kopi good day 
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10 
Saya yakin akan keputusan saya membeli produk kopi good 

day karna kualitas dan produk bagus 
          

11 Saya merasa puas setelah membeli produk kopi good day 
          

12 
Saya akan melakukan pembelian kembali produk kopi good 

day            

13 
Saya akan merekomendasikan untuk membeli produk kopi 

good day      

 

B. Angket Variabel Labelitas Halal 

Labelitas Halal 

  

Penilaian 

SS S  N TS STS 
No Pernyataan 

1 
Saya tidak memperhatikan label halal pada produk kopi 

good day 

          

2 
Saya percaya bahwa proses pembuatan produk kopi good 

day sesuai dengan syariat Agama Islam  

          

3 
Saya yakin dengan kehalalan produk kopi good day karena 

adanya label halal   

          

4 
Label halal memberikan jaminan kehalalan untuk seluruh 

produk kopi good day 
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5 
Label halal asli yang dimiliki produk kopi good day 

memberikan rasa aman untuk dikonsumsi 

          

 

C. Angket Variabel Preferensi Konsumen 

Preferensi Konsumen 

  

Penilaian 

SS S  N TS STS 
No Pernyataan 

1 
Saya merasa produk kopi good day memiliki cita rasa yang 

khas dilidah 
          

2 
Saya merasa produk kopi good day memiliki aroma yang 

menggugah selera 
          

3 
Saya merasa cita rasa pada kopi good day sesuai dengan 

harapan konsumen 
          

4 
Saya merasa produk kopi good day mudah diingat  

          

5 
Saya merasa produk kopi good day adalah produk favorit 

yang dikenal oleh masyarakat 

          

6 Saya merasa harga pada produk kopi good day terjangkau 

          

7 
Saya merasa harga pada produk kopi good day sesuai 

dengan kualitas yang diberikan 
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D. Angket Variabel Kualitas Produk 

Kualitas Produk 

  

Penilaian 

SS S  N TS STS 
No Pernyataan 

1 
Saya merasa kopi good day memiliki ketahanan yang 

relatif lama  
          

2 
Saya merasa kemasan produk kopi good day tidak mudah 

rusak 
          

3 
Kualitas produk kopi good day sangat baik dibandingkan 

dengan produk kopi merk lain 
          

4 

 

Saya merasa kemasan produk kopi good day di desain 

secara menarik            

5 Varian kopi good day lengkap dan menarik 
          

 



76 
 

 
 

Lampiran 2: Tabulasi Data 

No. Nama Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y.N X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.N 

1 
Risma Dwi 

Sagita 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67 5 5 5 5 5 25 

2 Elly Dwi 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 64 5 5 4 4 4 22 

3 Sofi Afi 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 63 4 5 5 5 5 24 

4 Sabr Ina 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 63 4 5 5 5 5 24 

5 Adam 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 66 5 4 4 5 4 22 

6 Adin Daw 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 68 5 5 5 5 5 25 

7 Lael Afe 4 5 4 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 5 56 5 4 5 5 5 24 

8 Risk Ini 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 59 5 4 4 4 4 21 

9 Lala N 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 66 4 5 4 4 4 21 

10 Isna Eni 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 64 5 5 4 4 4 22 

11 Meih Iya 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 63 5 4 5 5 4 23 

12 Ardiyan 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 59 5 5 5 4 4 23 

13 Faiz Als 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 64 5 5 4 5 5 24 

14 Andi Nav 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 4 4 4 4 21 

15 Nadi Yab 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

16 Aqmal 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 62 4 4 5 4 4 21 

17 Mumtaz 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 60 4 5 4 5 4 22 

18 Mega Liz 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68 5 4 5 5 5 24 

19 Pupu Tta 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

20 Burh Anu 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 63 5 4 4 4 4 21 

21 Asha Rro 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 57 4 4 5 5 5 23 

22 Nabi Lan 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 66 5 4 4 5 5 23 
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23 Terbit 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

24 Kukuh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

25 Anni San 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 63 5 4 4 4 4 21 

26 Eva Afifah 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 64 4 4 4 4 4 20 

27 Arissya 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 63 5 4 5 4 4 22 

28 Dwi S 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

29 
Luthfi Abdul 

Aziz 
5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 62 5 4 5 4 5 23 

30 Nampi Astuti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4 4 5 4 4 21 

31 Devi Triana 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 62 5 4 5 4 4 22 

32 Ayu Destiya 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 63 5 4 4 5 5 23 

33 
Nindi Wido 

Astri 
5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 59 5 4 5 4 4 22 

34 
Atika 

khoerunisa 
4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 5 5 5 5 5 25 

35 

Amanda 
Desfina 
Fauziah 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 62 4 4 4 4 5 21 

36 Nur Abdika 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 63 5 4 5 5 5 24 

37 Rizkiani 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 64 5 5 4 5 4 23 

38 
Qonita Rafida 

Hana 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

39 

Elen Sekar 
Tamala Fira 

Silfia 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 4 5 5 5 24 

40 
Hesty Dwi 

Fitriani 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 60 4 4 5 5 5 23 

41 
Hafiz 

Febriyansyah 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 4 4 5 4 5 22 
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42 
Salsabila 

'Azmi 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

43 
Anindya 

Ananda Putri 
4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 60 4 4 4 4 4 20 

44 
Fauzia 

Windiastuti 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 4 5 5 5 5 24 

45 
Clamira 
Taleeha 

5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 61 4 5 5 5 5 24 

46 
Hasna Nabila 

Putri 
4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 67 5 5 5 5 5 25 

47 Puput mput 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 5 5 4 22 

48 Siti amanah 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 5 4 4 4 5 22 

49 
Saefin Lutfa 

Aziz 
4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 4 4 5 5 4 22 

50 
Intan Amelia 
Damayanti 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 66 5 4 5 5 4 23 

51 
Elsa Bela 

Kurnia 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4 5 5 5 4 23 

52 
Mutiara 

Fernanda 
4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 62 5 4 4 4 4 21 

53 
Adelia Safna 

Sabrina 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 60 4 4 5 4 5 22 

54 
Nikmatul 
Meihiyah 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 63 5 4 4 4 5 22 

55 Diva Karindra 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 63 5 4 4 5 4 22 

56 Luthfi nur 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4 4 4 5 4 21 

57 Ismi mutiara 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 63 5 5 5 4 5 24 

58 
Zulaika 
Azzahra 

4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 62 4 4 4 5 4 21 

59 
Shyntia 

Ramadhani 
5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 64 5 4 5 4 5 23 
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60 Zulfa Jiddan 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 5 5 4 5 4 23 

61 Dzaki Alif Aziz 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 5 5 5 5 5 25 

62 Fenita Riyanti 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 4 4 4 5 22 

63 
Ezrika Novita 

Krestiana 
4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 60 5 4 5 5 4 23 

64 
Deva Kamila 

Putri 
5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 64 5 4 4 4 4 21 

65 
Agus Dwi 

Kharisma Sari 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 59 5 4 5 4 4 22 

66 Ifa Alifiana 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 63 5 4 5 5 4 23 

67 
Siva Salsabila 

Umaroh 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 68 4 4 4 5 5 22 

68 Prisca 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

69 Lia Santika 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 61 4 4 4 4 4 20 

70 Feb 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 64 5 5 5 5 5 25 

71 
Agista Okta 

Septiara 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 5 4 5 5 5 24 

72 Anisa Agustin 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 60 4 4 5 5 4 22 

73 Tira Santiani 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 63 4 5 5 5 5 24 

74 
Nur Suci 

Rahmawati 
4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 61 5 5 5 5 5 25 

75 Isnatul Fariah 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 64 4 4 4 4 4 20 

76 
Nindi Wido 

Astri 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 64 5 5 5 5 5 25 

77 Mufid 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 5 5 5 5 5 25 

78 
nofista safana 

anggraeni 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 61 5 4 4 4 4 21 

79 
Muhammad 
maulana nafi 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 57 5 5 5 5 5 25 
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80 Ani Astuti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

81 
Dyah Sekar 

Ayu 
5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 64 5 5 5 5 5 25 

82 
Puput 

Mumfatiah 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

83 Anisa Agustin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 5 5 22 

84 

Mutmainah 
Fahmi 

Karimatunisa 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4 5 4 4 4 21 

85 
Khairunnisa 
Umayyah 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 58 5 4 4 5 5 23 

86 
Firda Annisaa' 

Arif 
4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 63 5 4 5 4 5 23 

87 
Intan Amelia 
Damayanti 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 67 5 5 5 5 5 25 

88 
Anti 

Zhubaedah 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 66 5 5 5 5 5 25 

89 Lialita 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

90 
Noni Boja 

Septianingrum 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

91 Salma Widiya 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

92 
ANJUM 

JUHRIYAH 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

93 
Refi Afrisa 

putri febrian 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

94 
Hafis Amirul 

Aziz 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

95 
Septi dwi 
anggraeni 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

96 Puti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

97 
Abas Habibi 
Muhammad 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 
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98 
Sheilla Afkar 

B 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

99 alvi Nurfadilah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5 5 5 5 25 

100 
Windi 

Pangestika 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

101 Zahra diya 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 25 

102 Arif Van Fabio 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 64 5 5 4 4 5 23 

103 
Maulidatul 
Maghfiroh 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 65 5 5 5 4 4 23 

104 Eva Nur Safitri 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 64 4 5 4 5 5 23 

105 Egi 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 62 5 4 5 4 4 22 
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No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.N X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

1 5 5 4 5 4 4 5 5 37 5 5 4 4 5 23 

2 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 5 5 22 

3 3 4 4 5 5 5 5 5 36 5 5 5 4 5 24 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 37 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 5 24 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 25 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 20 

8 4 5 4 4 5 4 4 4 34 5 4 4 5 5 23 

9 5 5 5 4 5 5 5 5 39 4 5 5 5 5 24 

10 5 5 5 5 4 5 5 5 39 5 5 5 4 4 23 

11 5 4 4 5 4 4 5 5 36 5 5 5 4 4 23 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 5 5 5 4 4 37 5 4 5 4 3 21 

14 4 5 5 5 5 5 4 5 38 5 4 5 5 4 23 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 4 5 5 5 5 39 4 4 4 4 5 21 

17 5 5 5 5 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 20 

18 5 4 4 4 5 5 5 5 37 5 5 5 5 5 25 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

20 4 4 5 5 5 5 4 4 36 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 5 5 5 4 4 4 35 4 4 4 4 4 20 

22 5 4 4 5 5 5 5 4 37 4 4 5 4 4 21 
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23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

25 5 4 5 4 4 4 4 4 34 3 4 4 4 5 20 

26 4 5 4 4 5 4 5 4 35 4 5 5 4 4 22 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 4 4 21 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 4 4 5 4 5 5 35 4 4 4 4 5 21 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 4 20 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 5 5 5 4 23 

32 4 5 5 4 4 4 5 5 36 4 5 5 4 4 22 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 20 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 4 5 5 4 5 5 38 4 4 4 4 4 20 

36 5 5 4 4 5 5 5 5 38 5 5 4 5 5 24 

37 5 4 4 5 4 5 5 4 36 5 4 5 4 5 23 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

40 5 4 4 4 5 5 5 4 36 4 5 4 4 4 21 

41 5 5 5 5 5 5 5 3 38 5 5 5 5 5 25 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

43 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 25 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 5 24 

45 4 4 4 4 5 5 4 4 34 4 4 4 4 5 21 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 20 
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48 4 5 5 4 4 4 4 4 34 4 4 3 5 5 21 

49 4 5 4 3 5 5 4 4 34 5 4 4 4 5 22 

50 4 5 4 4 4 4 5 4 34 3 4 5 4 4 20 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

52 5 5 4 5 4 3 4 4 34 5 5 5 4 4 23 

53 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 20 

54 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4 4 4 4 5 21 

55 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 20 

56 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 20 

57 5 4 5 4 5 5 5 5 38 5 5 4 5 5 24 

58 5 4 4 4 4 4 5 5 35 4 4 4 4 5 21 

59 5 4 5 5 5 5 5 4 38 4 5 4 5 5 23 

60 4 4 4 3 4 3 4 4 30 5 5 5 5 5 25 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 5 5 4 23 

62 5 5 5 5 5 4 5 4 38 4 5 4 5 5 23 

63 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 5 4 4 4 21 

64 5 5 5 4 4 4 5 5 37 4 4 4 4 5 21 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 5 4 22 

66 4 4 4 5 5 4 4 5 35 5 5 4 5 4 23 

67 5 4 5 4 4 4 5 4 35 4 4 4 4 5 21 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 20 

70 5 5 5 5 4 4 4 5 37 5 5 5 4 5 24 

71 5 5 5 4 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 25 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 5 5 23 
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73 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 5 5 5 5 25 

74 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 4 5 4 4 21 

75 4 4 3 4 4 2 5 4 30 5 5 5 5 5 25 

76 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 5 5 4 4 22 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 24 

78 4 4 5 5 5 5 4 4 36 4 4 4 5 5 22 

79 5 5 5 4 5 5 5 5 39 5 4 4 4 5 22 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

81 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 24 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

83 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 4 5 5 5 23 

84 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 5 5 4 4 22 

85 4 5 5 4 4 4 4 4 34 4 5 5 5 5 24 

86 4 5 4 5 5 4 5 5 37 4 4 4 4 5 21 

87 5 5 4 3 4 3 5 4 33 5 5 5 4 5 24 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

89 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 
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98 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

101 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 25 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 5 5 5 24 

103 4 4 4 5 5 5 5 5 37 5 5 4 5 5 24 

104 3 4 4 4 5 4 5 5 34 5 5 5 5 5 25 

105 4 4 5 5 4 4 5 5 36 4 4 4 5 5 22 
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Lampiran 3: Bukti Wawancara dan Sebar Kuesioner 
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Lampiran 4: Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.1 Hasil Uji Validitas X1 (Labelitas Halal) 

 

4.2 Hasil Uji Validitas X2 (Preferensi Konsumen) 
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4.3 Hasil Uji Validitas X3 (Kualitas Produk) 

 

4.4 Hasil Uji Validitas Y (Keputusan Pembelian) 
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4.5 Hasil Uji Reliabilitas  

 

4.6 Hasil Uji Reliabilitas X1 (Labelitas Halal) 

 

4.7 Hasil Uji Reliabilitas X2 (Preferensi Konsumen) 

 

4.8 Hasil Uji Reliabilitas X3 (Kualitas Produk) 

 

4.9 Hasil Uji Reliabilitas Y (Keputusan Pembelian) 

 

4.10 Hasil Uji Normalitas 
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4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 23.517 4.539  5.181 .000   

Labelitas Halal .112 .226 .043 .497 .620 .637 1.569 

Preferensi 

Konsumen 

.664 .122 .490 5.435 .000 .594 1.685 

Kualitas Produk .614 .208 .281 2.956 .004 .533 1.876 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 23.517 4.539  5.181 .000   

Labelitas Halal .112 .226 .043 .497 .620 .637 1.569 

Preferensi 

Konsumen 

.664 .122 .490 5.435 .000 .594 1.685 

Kualitas Produk .614 .208 .281 2.956 .004 .533 1.876 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.517 4.539  5.181 .000 

Labelitas Halal .112 .226 .043 .497 .620 



92 
 

 
 

 

 

 

 

4.14 Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

4.16 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

923.152 3 307.717 36.231 .000b 

Residual 840.829 99 8.493   

Total 1763.981 102    

  

Preferensi Konsumen .664 .122 .490 5.435 .000 

Kualitas Produk .614 .208 .281 2.956 .004 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.517 4.539  5.181 .000 

Labelitas Halal .112 .226 .043 .497 .620 

Preferensi 

Konsumen 

.664 .122 .490 5.435 .000 

Kualitas Produk .614 .208 .281 2.956 .004 

e. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Hasil Olahan Komputer IBM SPSS Versi 25 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .723a .523 .509 2.914 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Labelitas Halal, Preferensi 

Konsumen 
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Lampiran 5: Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 6: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 7: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 8: Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom) 
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Lampiran 9: Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

  



98 
 

 
 

Lampiran 10: Sertifikat Praktik Bisnis Mahasiswa (PBM) 
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Lampiran 11: Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal  
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Lampiran 13: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 14: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Rizkiani Nurlita 

2. NIM   : 1917201048 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Banyumas, 20 Desember 2000 

4. Alamat Rumah  : Kp. Pengarengan RT 13 RW 12,  

Jatinegara, Cakung, Jakarta Timur 

5. Nama Orang Tua 

Nama Ayah  : Muhyiddin 

Nama Ibu   : Siti Amanah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK/PAUD  : RA Al- Lathifiyah (2005-2007) 

b. SD/MI   : SD Negeri Jatinegara 06 Pagi (2007-2013) 

c. SMP/MTs  : SMP Negeri 270 Jakarta Utara (2013-2016) 

d. SMA/MA  : SMK Dinamika Pembangunan 2 Jakarata  

(2016-2019) 

e. S1   : Universitas Islam Negeri Prof. K.H.  

Saifuddin Zuhri Purwokerto (2019-2023) 

2. Pendidikan Non Formal : - 

 

 

  Purwokerto, 26 Juni 2023 

 

 

 

Rizkiani Nurlita 

       


